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ABSTRAK

Qodier, Abdul. 2011Pengaruh Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah
Terhadap Pemahaman Makna Hidup Santri Di Pondok Pesantren An-
Nasyiin Grujugan L arangan Pamekasan Madura.

Pembimbing Drs Zainul Arifin, M.Ag.

Kata Kunci : ajaran tarekat Qairiyah wan Naqsyabaig Makna Hidup

Ponpes An-Nasyiin mewajibkan para santrinya mernigikarekat Qadiriyah
wan Nagsyabandiyah (TQN). Tarekat ini mengajarkgar aeseorang mempunyai
sifat taubat, zuhud, tawakkal, syukur, sabar, ridao jujur, Pesantren ini memiliki
peraturan-peraturan yang bertujuan agar para sdisiplin, bertanggung jawab,
menghargai orang lain, bersosialisi, berakhlak auian memahami arti dari
kehidupan. Akan tetapi sering kali peraturan temseblanggar oleh para santri.
Dalam Pengertian makna hidup, menunjukkan bahwa disakartdung tujuan hidup
dan hal-hal yang perlu dicapai dan dipenuhi ddiadap tiap-tiap individu.

Rumusan masalah dari Penelitian ini adalah Bapgaimana tingkat perilaku
Ajaran Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah tenpddghidupan santri Pondok
Pesantren An-Nasyiin?, (2) Bagaimanakah tingkatghemman makna hidup santri
Tarekat Qadiriyah wan Naqgsyabandiyah di Pondok iRe=a An-Nasyiin? dan (3)
Adakah pengaruh tingkat perilaku Ajaran Tarekat i@pgh wan Nagsyabandiyah
terhadap pemahaman makna hidup santri di Pondaknfes An-Nasyiid. Tujuan
penelitian ini adalalfl) untuk menguiji tingkat perilaku ajaran Tareediriyah wan
Naqgsyabandiyah santri di Pondok Pesantren An-Nasy#) untuk menguji
pemahaman makna hidup santri Pondok Pesantren adgiN dan (3) untuk
menguji ada atau tidaknya pengaruh perilaku ajafamekat Qadiriyah wan
Nagsyabandiyah terhadap makna hidup santri di ®oRdsantren An-Nasyiin.

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatantitaté jenis regresi.
Populasi penelitian ini adalah seluruh santri Pé&rféesantren An-Nasyiin (142 orang
santri) dan diambil sampel 20% dari populasi (3@ngr santri). Sampel diambil
dengan menggunakan teknikuposive sampling (sampel bertujuan).Dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan metode argiada likert Uji validitas
menggunakan rumugroduct moment dan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus
alpha cronbach. Sedangkan metode analisis data dengan menggunakass uji regresi
Analisa data penelitian ini menggunakan bantuanSSR$si 16.Gor Windows.

Hasil penelitian menunjukkan perilaku ajaran tatedamntri An-Nasyiin pada
kategori sedang dengan prosentase 70% (21 orangi),saedangkan tingkat
pemahaman makna hidup santri An-Nasyiin juga bepada kategori sedang dengan
prosentase 66% (20 orang santri). Adapun regresimgraunjukkan adanya pengaruh

karena Fritng (25.454)> Fiabe (4,20) dan pengaruh ajaran Tarekat Qadiriyah wan
Nagsyabandiyah terhadap pemahaman makna hidup sendsar 47, 6% sedangkan
sisanya (52, 4%) dipengaruhi oleh faktor-faktorgéan.
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ABSTRACT

Qodier, Abdul. 2011Lnfluence Doctrine Tariga Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah
Understanding Meaning of Life Against Boarding School Students In
An-Nasyiin Grujugan L arangan Pamekasan Madura.

Keywords : Doctrine of Tariga Qairiyah wan Nagsyatigah, Meaning of Life

An-Nasyiin boarding school employees the student falow Tariga
Qadiriyah wan Nagsyabandiyah. These congregatieashtthat a person has the
nature of repentance, ascetic, resignation, gdajtpatience, blessings and honest,
this boarding school have regulations aimed at ikgephe students discipline,
responsibility, respect for others, socialize, eodohd understand the meaning of life .
However, often times the regulations are violatgdhe students. In understanding
the meaning of life, suggesting that there is doeth the purpose of life and the
things that need to be accomplished and fulfillethe life of each individual.

Formulation of the problem of this research werg \\that level of wan
behavior Qadiriyah Doctrine on the lives of studemMaqgsyabandiyah Pondok
Pesantren An-Nasyiin?, (2) What level of studemdeustanding the meaning of life
Qadiriyah wan Nagsyabandiyah at Pondok PesantreNaayiin? and (3) Is there
any influence of the behavior of employees Nagsydiyah Qadiriyah Doctrine of
students understanding the meaning of life in AsyNa boarding school?. The
purpose of this study is (1) to test the level edching behavior Qadiriyah wan
Nagsyabandiyah students in Pondok Pesantren AniNag3) to test students
understanding of the meaning of life Pondok Pesan&n-Nasyiin and (3) to test
whether or not affecting the behavior of the teaghiof the Order Qadiriyah wan
Nagsyabandiyah the meaning of life in boarding ststudents An-Nasyiin.

The design of this study used a quantitative apgréa@ the type of regression.
The study population was all students Pondok Pesmamn-Nasyiin (142 students)
and a sample taken 20% of the population (30 stsyléBamples were taken using a
technique puposive sampling (samples intendedjollecting data, researchers used
a Likert scale questionnaire method. Test the itgliof using the product moment
formula and reliability testing using Cronbach agbrmula. While the methods of
data analysis using regression test formula. Thisysdata analysis using SPSS
version 16.0 for Windows.

The results indicate the behavior of students fegcltongregation An-
Nasyiin the category of being a percentage of 70%students), while the level of
students understanding the meaning of life An-Nasliso be the category of being a

percentage of 66% (20 students). The regressiowsshioe influence due tcl): hitung

(25 454) Fana (4.20) and the influence of Qadiriyah Nagsyabaaldiyvan to
understanding the meaning of life by 47, 6% while test (52, 4%) affected by other
factors.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Tarekat adalah khazanah kerohanian (esoterism&gmdislam dan
sebagai salah satu pusaka keagamaan yang penéirgpaktarekat dapat
mempengaruhi perasaan dan pikiran kaum muslimita seemiliki peranan
yang sangat penting dalam proses pembinaan meatagdma santri yang
selama ini merasa terbelenggu oleh berbagai kegegdn materialistis dan
nihilisme moderen yang orientasinya mengacu kepadaamudahan,
kenyamanan dan fasilitas hidup yang menyenangkea sapat dinikmati
dengan leluasa yang pada kenyataanya tidak sela@ndatangkan
kesejahteraan dan kebahagiaan ummat. Namun juatta pebagian orang
yang menganutnya menimbulkan ketenangan jiwa damakguan spritual
bagi dirinya.

Dengan kondisi di atas dan untuk mewujudkan sikafasmental
agamanya, maka dibutuhkan suatu pembinaan khusleumpendidikan
yang khusus pula secara sistematis, terarah daninion yang lebih
berorientasi pada kehidupan kerohanian yang dagedilchn pokok bagi
mereka (santri) di dalam memandang segala perspalaoalan kehidupan.

Salah satu ajaran yang mengarah kepada hal itatadgran Tarekat,
khususnya Tarekat Qadiriyah wan Nagsabandiyah latsma disingkat TQN,
yang lebih banyak menggunakan pendekatan kerohdeiagan tujuan untuk

lebih mengenal akhlak dan ibadah yang merupakadatem moralitas



manusia, karena diperlukan sebagai pedoman dalayaumenyelesaikan
berbagai problema kehidupan manusia dan berseratkapada al-khaliq
(Allah). (Abuddin Nata;1998 92)

Apabila pelaksanaan ajaran Tarekat dengan segatntsebagaimana
tersebut di atas dapat terwujud dengan optimalihlgluh akan mampu
menumbuhkan perkembangan masa depan santri danempuagnakan
keutamaannya. Sehingga pada tataran itu anggota s#an dapat lebih
memuaskan akal budinya, menentramkan jiwanya, mbkan
kepercayaannya dan sekaligus mengembalikan keutyhagang nyaris
punah karena dorongan kehidupan materialistis dlengggu hawa nafsu.

Selanjutnya jika perilaku pelaksanan keagamaan ndakuatu
masayarakat sudah terbina, maka dengan sendirkayaraenjadikan agama
sebagai pedoman dan pengendali tingkah-laku, sdap gerak-geriknya
dalam kehidupan. Konsekuensinya apabila ajaran agelah masuk menjadi
bagian dari perilakunya, maka dengan sendirinyaaien menjauhi segala
larangan Allah SWT dan mengerjakan segala periNih- Bukan karena
paksaan dari luar tetapi karena dorongan dari tuayhi sendiri. Akhirnyaakan
terlihat bahwa nilai-nilai yang tampak tercerminagia kehidupan sehari-hari,
perkataan, sikap dan moral pada umumnya. Dan gkiaps peribadi dalam
santri nampak seperti itu maka akan dapat dipastdéavujudnya santri yang
sejahtera lahir dan bathin. Hal ini secara tidakgéang mempengaruhi
kebermaknaan hidup seseorang, karena bisa memdgmedrang mengetahui

sejauh mana mereka bisa mengenghargai hidup darmamhaatkan hidupnya



dengan perilaku dan berbuat sesuai dengan ajammmasya. Sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 158:

[

Tl G ET SB35

- —

53

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan derkgaelaan
hati, Maka Sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri Ketraiagi
Maha Mengetahuj.Al-Bagarah:158).

Menurut Frankl (Ancok, 2003) kebermakanaan hiduplad sebuah
kekuatan hidup manusia untuk memiliki sebuah komitrkehidupan. Maka
hidup ini bermula adanya alasan mengapa seseorang hetap hidup.
Kebermaknaan hidup dapat diwujudkan dalam sebuamgikan menjadi
orang yang berguna untuk orang lain, apakah arsik, keluarga dekat,
komuitas negara dan bahkan umat manusia. Sesegamggmemeliki rasa
hidup bermakna akan memiliki sebuah komitmen urttidup berarti dan
maju dalam kehidupannya untuk lebih menjadi oragxgina baik untuk diri
sendiri, orang lain, keluarga, dan masyarakat. Koem adalah keadaan
seseorang yang memegang teguh akan tujuan yargatiga suatu saat nanti.
Untuk mencapai suatu kehidupan yang bermakna meka pdanya tujuan
dan komitmen dalam hidup individu. Setiap indivigasti memiliki rasa
kebermaknaan dalam hidupnya, dalam kehidupan setiapg mempunyai
sebuah tujuan akan hidup. Mereka hidup untuk apa & yang akan
dilakukan dalam hidupnya agar lebih bermakna

Bastaman (1996: 23) menyatakan bahwa makna hidupipadean

suatu yang dianggap penting, benar dan didambakaa siemberikan nilai



khusus bagi seseorang. Makna hidup bila berhaghndikan dan dipenuhi
akan menyebabkan kehidupan ini dirasakan demikearth dan berharga.
Pengertian mengenai makna hidup menunjukkan bahvdalachnya
terkandung juga tujuan hidup, yakni hal-hal yangudicapai dan dipenuhi.
Maka hidup ini benar-benar terdapat dalam kehidupasendiri, walaupun
dalam kenyataannya tidak mudah ditemukan karenagsdersirat dan
tersembuyi didalamnya. Bila makna hidup ini berhagditemukan dan
dipenuhi akan menyebabkan kehidupan dirasakan Beamdan berharga
yang pada gilirannya akan menimbulkan perasaangmha

Berdasarkan atas penelitian tentang persepsi sas@ggota tarekat
Qadiriyah wan Nagsyabandiyah terhadap kehidupamdmrarakat yang
dilakukan oleh Nazilul Farkhan (2009: 96) di PesamtAl-Falah Kolomayan
Blitar menghasilkan bahwa tarekat bisa membentukusia berbudi luhur
yang bertakwa, serta yang bertanggung jawab atasjdteéeraaan Nusa,
Bangsa, dan Agama, selain itu tarekat juga Memlibimder-kader ulama’
untuk melestarikan ajaran Ahlus Sunnah Wal Jamdah membina kader-
kader masyarakat dan berguna membentuk pelaksagaama yang di ridhoi
oleh Allah.

Sedangkan menurut ‘Aarifatunnisaa’ (Skripsi, 20087), untuk
menemukan makna hidup seseorang harus melakukgulmdman sikap atas
setiap peristiwva, melakukan kegiatan terarah, damdapatkan dukungan

sosial dari keluarga atau teman.



Sebagai sebuah pesantren, pondok pesantren AniN@isya masih
mempertahankan corak pendidikan tradisional yangpjade ciri pondok
pesantren pada umumnya, seperti proses belajarajaergngan sistesalaf
atau sistem tradisionabistem ini di Pondok Pesantren An-Nasyiin diikuti
oleh para santri sedang mendalami Al-Quran dambkiditab lain yang
sifatnya masih mendasar. Selain proses belajar ajgngang bercirikan
sistem pendidikan tradisional, Pondok Pesantren NAsyiin juga
menerapkan sistem madrasah dengan menggunakamm siklkasikal.
Madrasah yang berada dalam naungan Pondok Pesa#mtrBlasyiin dapat
dikategorikan dalam empat unit pendidikan. Kategeritama adalah tingkat
dasar (Madrasah Ibtidaiyah), tingkat menengah (lsisain Tsanawiyah),
tingkat terakhir adalah tingkat atas (Madrasah &ljy Para santri terdiri dari
mereka yang menetap di pesantren walaupun sebagser dari mereka
berasal dari daerah sekitar pesantren, karena gopeantren An-Nasyiin
mewajibkan seluruh santrinya untuk menetap atasblem di pesantren.

Dalam konteks kegiatan yang dilakukan Pondok PesanAn-
Nasyiin memiliki kegiatan-kegiatan rutinitas diamtaya adalahbahtsul
masa’il dangira’atul qutub (mengkaji kitab-kitab kuning).

Di dalam kehidupan pesantren tentunya harus digtdn aturan-
aturan demi menunjang suksesnya tujuan pendidilkdamd pesantren dan
seluruh santri diwajibkan untuk mematuhi dan menfaeraturan-peraturan

yang berlaku.



Setiap peraturan yang diterapkan di pesantren rigatunemiliki
tujuan yang mulia, baik bagi pesantren itu sendtam khususnya bagi para
santri yang belajar dalam pesantren. Namun, pacdigaka@annya, tidak semua
santri dapat mematuhi peraturan tersebut. Halerihat karena banyaknya
santri yang harus menjalani hukuman pelanggaraiplidigpesantren yang
biasa dilakukan setiap hari selasa pagi dan han'au pagi, mulai dari
hukuman mebaca surat Yasiin dengan berdiri di dikantor pesantren,
membersihkan lingkungan pesantren bahkan hukunrbertg yaitu dicukur
habis atau dibotak karena dianggap melakukan pgtaag berat dalam
pesantren.

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya setiap peanatyang
diberlakukan dalam pesantren tentunya mempunyaamuyang sangat mulia
bagi para santri, yaitu untuk mengarahkan pararisamtuk disiplin,
menghormati guru, menghargai hak orang lain, b&bsis dengan
lingkungan sekitar, berakhlak mulia, berilmu luaandberamal sholeh
sehingga para santri mempunyai kehidupan yang kebbérah dan bermakna
baik dalam lingkungan pesantren atau dalam kehidiyeamasyarakat kelak
ketika mereka sudah keluar dari lingkungan pesantfdamun pada
kenyataannya, peraturan itu masih sering kali di@n oleh para sebagian
santri.

Selain peraturan yang diterapkan tersebut, sisi kang sangat
menarik dari Pondok Pesantren An-Nasyiin ini adadhnya ajaran tarekat

yang memiliki organisasi dengan baik. Indikatoragmlah mereka memiliki



sebuah tradisi amalan dzikir yang dilakukan sesefelah shalat lima waktu
dan memiliki kegiatan yang dilakukan dengan rutiaga kontinyu melalui
aktifitas yang mereka sebut dengan Khususiyah (jidnaa), pembacaan
managiban, dan istighosah yang dilakukan secaradteal oleh para
pengikut tarekat Qadiriyah wa Naqgsabandiyah di BknBesantren An-
Nasyiin.

Tarekat sendiri merupakan tuntunan hidup praktis aaran tasawuf
dari pada corak konseptual yang bersifat filosafisjana tarekat merupakan
suatu dari trilogi dalam ajara Islam yang mencapglkuoan, Islam, dan Ihsan
(Zahri, 1984 : 13). Secara etimologi tarekat bdrdsai kata dalam bahasa
arab Tharig, yang artinya jalan. Dalam konteks jalan yang dimaksud
adalah cara menuju kepada tingkat kesufian. SoeRommengatakan, untuk
mencapai tingkatan sufi seorang harus mencapakaingingkatan dalam
hidup, yaitu syariat, tarekat, ma'rifat, dan hak{&oekmono, 1988: 40).

Sedangkan tasawuf sendiri meskipun banyak para yamg talah
memberikan definisi beragam dengan penelitian na&gnetmun pada intinya
menyatakan bahwa tasawuf merupakan suatu ilmu ymergpaya untuk
memerangi hawa nafsu dan membersihkan hati agaat dagrhubungan
dengan Allah (Rasyidi, 1984: 75).

Berangkat dari hal inilah yang mendorong penulisikinmeluangkan
waktu dan menuangkan idenya dalam bentuk kerja ligane Untuk
mengetahui sejauh mana para santri mengamalkaanagarekat tersebut dan

bagaimana pengaruhnya terhadap pemahaman makmarhéataka.



Sifat spesifik dari organisasi tarekat yang ad@dndok pesantran
An-Nasyiin adalah organisasi yang bersifat terbultéinya keanggotaannya
tidak terbatas pada santri saja, tetapi membegrkpatan kepada warga di
luar pesantren untuk menjadi anggotanya.

Satu hal yang patut menjadi catatan khusus darerielaan angota
tarekat di pesantren ini adalah santri itu sen@étasrena sebagai mana yang
telah dijelaskan para anggota berasal dari berbatgaibelakang sosial yang
bersifat heterogen yang berasal dari berbagai dapsosial, yang dapat
dikategorikan sebagai berikut :

1) Santri yang ikut menjadi anggota tarekat, namua juglakukan aktivitas
menuntut ilmu keagamaan dan berdomisili di dalasapt&en.

2) Mereka yang berasal dari luar pesantren yang marbiéirbagai macam
aktifitas sosial masyarakat yang berbeda.

Namun peneliti hanya mengkhususkan penelitiananiyh pada santri
yang berdomisili di lingkungan pesantren yang netebberada pada usia
remaja.

Sebagaimana kita ketahui, bahwasanya pemikiranjaeden orang
dewasa tentunya berbeda, karena dalam masa rgmaagaremaja berusaha
untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksudk menemukan jati
dirinya. Erikson (dalam Monks dkk, 1996: 37) menkaraproses tersebut
sebagai proses pencarian ego. Sudah barang temtbeptukan identitas,
yaitu perkembangan ke arah individualitas yang a@anterutama tentang

pemahaman mereka akan makna hidup, bahkan sebagmaja yang



sewaktu kanak-kanak telah dididik dengan baik adeangtuanya merasa
perlu mencari identitas baru, identitas yang beabaari yang mereka miliki
sebelumnya.

Frankl (Bastaman, 2007: 34) menyatakan bahwa kedderaan hidup
yang bersifat personal dapat berubah, baik sebergalannya waktu maupun
karena adanya perubahan situasi dalam kehidupaeprssg. Begitu pula
halnya dengan para santri Tarekat yang ada di BoApeNasyiin yang
notabene mereka adalah remaja dan sebagian besamel@ka tentunya
mempunyai pandangan sendiri tentang apa maknahairp yang mereka
telah dan akan jalani di kehidupan mereka.

Bagi santri di pesantren dengan pemahaman tenggamgaapada para
remaja akan membantu mereka bagaimana harus latatdu berbuat yang
baik atau benar untuk diri mereka sendiri maupyradla orang lain. Penulis
berharap bahwa pemahaman remaja tentang agamdiadi@am, maka
dapat membantu dirinya untuk menentukan dan beitebih baik dan dapat
mendorong santri untuk meningkatkan motif untuk pbestasi didalam
pelajaran maupun dalam kegiatan yang lain.

Menurut Frankl (Ancok, 2003: 27) kebermakanaan hichdalah
sebuah kekuatan hidup manusia untuk memiliki selboamtmen kehidupan.
Maka hidup ini bermula adanya alasan mengapa sesgdiarus tetap hidup.
Kebermaknaan hidup dapat diwujudkan dalam sebuamgikan menjadi
orang yang berguna untuk orang lain, apakah arsai, keluarga dekat,

komuitas negara dan bahkan umat manusia



Makna hidup muncul ketika seseorang memulai pergatanpiritual,
yaitu pada masa pubertas. Pada masa ini remajai méiammahami akan
kehidupan untuk apa remaja hidup dan bagaimanajaemempertahankan
hidup agara menjadi orang yang lebih berguna. Besta(1996: 16),
meyebutkan hal-hal yang oleh seseorang dipandanmginge dirasakan
berharga dan diyakini sebagai suatu yang benaa dapat dijadikan tujuan
hidup.

Bertitik tolak dari hal-hal tersebut diatas, sangenarik bagi penulis
untuk mengadakan suatu penelitian dan menuangkatalgen sebuah skripsi
dengan judul: Pengaruh Ajaran Tarekat Qadiriyah wan Naqgsyabandiya
(TQN) Terhadap Pemahaman Makna Hidup Santri di Pookli Pesantren
An-Nasyiin Grujugan Larangan Pamekasan Madura”.

B. FOKUSPENELITIAN
1. Rumusan Masalah

Yang menjadi masalah pokok dalam melaksanakan ipanelni
adalah “bagaimana Pengaruh Tarekat Qadiriyah waysyddandiyah (TQN)
Terhadap Pemahaman Makna Hidup santri di PondoanBes An-Nasyiin
Grujugan Larangan Pamekasan Madudan penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:

a. Bagaimana tingkat perilaku Ajaran Tarekat Qadiriyalvan
Nagsyabandiyah (TQN) terhadap kehidupan santri &lofeesantren An-

Nasyiin Grujugan Larangan Pamekasan Madura?



b. Bagaimanakah tingkat pemahaman makna hidup saatek@it Qadiriyah
wan Nagsyabandiyah (TQN) di Pondok Pesantren AryiMa&rujugan
Larangan Pamekasan Madura?

c. Adakah pengaruh tingkat perilaku Ajaran Tarekat iQ@mh wan
Nagsyabandiyah (TQN) terhadap pemahaman makna hedumpri di
Pondok Pesantren An-Nasyiin Grujugan Larangan PasaekMadura?

2. Tujuan Pendlitian
Tujuan yaitu sesuatu yang ingin dicapai dari syatbuatan yang
dilakukan dan merupakan akhir dari suatu perbutgesebut. Tujuan akan
tercapai apabila perencanaan masalah sudah sdileshas. Adapaun tujuan
yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini atladebagai berikut:

a. Ingin menguji tingkat perilaku ajaran Tarekat QB@ih wan
Naqgsyabandiyah santri di Pondok Pesantren An-Nas@rujugan
Larangan Pamekasan Madura

b. Ingin menguji adanya pemahaman makna hidup sanaieKat
Qadiriyah wan Naqgsyabandiyah di Pondok PesantrerNa@syiin
Grujugan Larangan Pamekasan Madura.

c. Ingin menguji ada atau tidaknya pengaruh Ajaranelar Qadiriyah
wan Naqgsyabandiyah terhadap makna hidup sarRoililok Pesantren

An-Nasyiin Grujugan Larangan Pamekasan Madura?



3. Kegunaan Pendlitian
Setiap yang dilakukan oleh manusia pasti bergugadianya sendiri
maupun bagi orang lain. Begitu juga penelitian umfuk itu peneliti ingin
mengungkapkan beberapa kegunaan dalam penelitiantara lain:
a. Kegunaan Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah &ahla pustaka
keislaamn terutama mengenai ajaran Tarekat QaMdiriyaan
Nagsyabandiyah (TQN). Walaupun selama ini sudalydlabuku-buku
yang mengkaji tentang Tarekat akan tetapi denganyadpenelitian ini
bisa dijadikan rujukan dan penambah pustaka bagielpie yang
selanjutnya.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sedagcuan bagi
penulis selanjutnya yang ingin meneruskan untuk atitermaslah ini
guna mencapai kesempurnaan serta dapat menjadi aca&n penting
dalam memahami ajaran islam secara lebih mendalabih lanjut
khususnya yang berkaitan dengan pemahaman makuap patia santri,
khususnya santri Tarekat Qadiriyah wan nagsyabahdijang ada di

pondok pesantren An-Nasyiin.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Ajaran Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah
1. Definisi Ajaran
Ajaran dalalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adaabhatu yang
diajarkan.
2. Ajaran Dasar Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kharisudin Akilardabukunya
yang berjudul “Al- Hikmah: Memahami Teosofi Tarek@adiriyah wa
Nagsyabandiyah”,(1998: 25). Bahwasanya, jaran #&ireRadiriyah wa
Nagsyabandiyah, bahwasanya ajaran utamanya addah Ajaran zikir
menempati posisi sentral dalam keseluruhan dokttarekat, yang
sumbernya sangat jelas dikemukakan dalam berbagait-agat al-
Quran. Antara lain, bahwa orang-orang yang berin@dminta untuk
selalu berzikir ~ dengan  sebanyak-banyaknydQS.  Al-Ahzab:41)
Juga dinyatakan, dengan berzikir membuat hati gea#au jiwanya tenteram
(QS. Thaha:14). Zikir kepada Allah tidak mengenakiu, selamanya dan di
mana saja selalu baik dan tetap dianjurkan. Bib@asgy mukmin lupa kepada
Allah maka Allah akan membuat dirinya lupa. Sebal& dengan senantiasa
mengingat Allah maka manusia akan dapat mengibsdifiva kehidupannya

berasal dari Allah dan kelak akan kembali kepada-Ny



Seseorang yang memasuki dan mengambil tharigahri@uodivan

Nagsyabandiyah ini, maka dia harus melaksandafiah atau tata cara

sebagai berikut (Akib, 1998 : 15).

1.

Datang kepada guru mursyid untuk memohon izin makidkarigahnya
dan menjadi muridnya. Hal ini dilakukan sampai merofeh izinnya.
Mandi taubat yang dilanjutkan dengan shalat taulaahshalat hajat.
Membaca istighfar 100 kali.

Shalat istikharah, yang bisa dilakukan sekali d&hih sesuai dengan
petunjuk sang Mursyid.

Tidur miring kanan dan menghadap kiblat sambil maralshalawat Nabi
Saw sampai tertidur.

Setelah lima hal tersebut dilakukan, selanjutnyaledd Pelaksanaan

Talgin Dzikir/Bai'at dengan cara kurang lebihnygesi tersebut di atas.

Melakukan puasa dzir-ruh (puasa sambil menghingaemakan makanan

yang berasal dari yang bernyawa) selama 41 hari.

Baru setelah itu, dia tercatat sebagai murid tlaari@Qadiriyah wan

nagsyabandiyah. Adapun setelah menjadi murid thhrigj, dia berkewajiban

mengamalkan wirid-wirid sebagai berikut;

a.

Diawali dengan membaca:

¥ 38 ¥y Jsa Wy didaay liaa dhel | aglha dl g gd guala il )

Al

x Y ﬁ}:'ad\ il



b. Hadrah Al-Fatihah kepada Ahli silisilah Tharigah dg@ah wan
Naqgsyabandiyah.
c. Membaca Al-lkhlas 3 kali,Al-Falag 1kali, dan An-Naskali.

d. Membaca shalawat umm 3 kali.
alu g daaia g dd) o g V) i) daaa Uaw Ao Jua agdl)
e. Membaca istighfar 3 kali.
aa )l el A i
f. Rabithah kepada guru mursyid sambil membaca:

dgma A Y ANY a5asa A &Y ANY L A )Y A

g. Membaca dzikir nafi itshs! ¥ 431 ) ) enam puluh lima kali.

kemudian dilanjutkan dengan;

h. Membaca lagi:

AW B8Ny Jsa Vg ol may dlina dhel | slha dllda g 53 geala il gl

x Y a,,.E.d\ Rl

i. Menenangkan dan mengkonsentrasikan hati ,kemudieduak bibir

dirapatkan sambil lidah ditekan dan gigi direkatlseperti orang mati,



dan merasa bahwa inilah nafas terakhirnya samhigmgat alam kubur

dan kiamat dengan segala kerepotannya.

J.  Kemudian dengan hatinya mewiridkan dzikir ismudatds) seribu kali

Keterangan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Semua wirid tersebut dilaksanakan setiap kali gletghalat maktubah.
Untuk dzikir ismudz- dzat, kalau sudah bisa istigbnsetelah shalat
maktubah maka ditingkatkan dengan di tambah giydanlutlan setelah
shalat dhuha.

Untuk dzikir ismudz-dzat boleh dilakukan sekali den cara di ropel
5000 x (bagi yang masih ba’da maktubah) atau 700(bagi yang
sudah di tingkatkan)

Sikap duduk waktu melaksanakan wirid tersebut tiddl keharusan
tertentu. Jadi bisa dengan cara tawarruk,iftirday aersila.

Bacaan aurad tersebut adalah bagi para mubtadi’pgmula.

Ajaran aurad dan pelaksanaan amalan dzikir lainjayag ada dalam
tharigah qgodiriah wan Nagsyabandiyah ini secatahleletail dan
terperinci, dapat diketahui apabila seseoang tetesuk menjadi

anggotanya dan meningkat ajarannya (Akib, 1999 : 17

k. Guru mentawajjuhrkan murid

Setelah seorang murid mengikuti talgin ini makaas@cesmi dia sudah

menjadi pengikut tarekat. Selanjutnya dia mengaamadjaran-ajaran dalam

tarekat tersebut, khususnya dalam tata cara dyg&ifAertama-tama seorang

zakir harus membacsstighfar sebanyak 3X, kemudian membadaalawat



3X, baru kemudian mengucapkan zikir dengan mafeej@m agar lebih bisa
menghayati arti dan makna kalimat yang diucapkanuyk ilaha illa
Allah. Tekniknya, mengucap kata la dengan panjang, demgaariknya dari
bawah pusat ke arah otak melalui kening tempataliamua alis, seolah-olah
menggoreskan garis lurus dari bawah pusat ke ubun-u-suatu garis
keemasan kalimat tauhid—. Selanjutnya mengucaplédia iseraya menarik
garis lurus dari otak ke arah kanan atas susu kaaanmenghantamkan
kalimat illa Alldh ke dalam hati sanubari yang aii®awah susu kiri dengan
sekuatkuatnya. Ini dimaksudkan agar lebih mengk@tahati sanubari dan
membakar nafsu-nafsu jahat yang dikendalikan ofetes.

Selain dengan metode gerakan tersebut, praktek dikisinijuga
dilaksanakan dengan ritme dan irama tertentu. Yagagucapkan kalimat 13,
ilaha, illa Allah, dan mengulanginya 3X secara pglalan. Masing-masing
diikuti dengan penghayatan makna kalimafy isbatitu, yaitu 1& ma’buda
illa Alldh (tidak ada yang berhak disembah selaifai, 14 magsuda illa
Allah (tidak ada tempat yang dituju selainAllah), danmaujuda illa Allah
(tidak adayang maujud selain Allah). Setelah p&rgan ketiga,
zikir dilaksanakan dengan nada yang lebih tinggi dangan ritme yang Ibih
cepat. Semakin bertambah banyak bilangan zikirsgamakin lama, nada dan
ritmenya semakin tinggi agar “kefanaan” semakimategiperoleh. Setelah
sampai hitungan 165 X zikir dihentikan, dan langsdikuti dengan ucapan

Sayyidund Muhammadur Rasulullah shallallahu ‘alaib sallam.Demikian



teknik yang dilakukan, seterusnya setiap kali sealat maktubat, kewajiban

zikir 165 X ini menjadi baku bagi murid yang sudsdr'at.

Jadi zikir pertama yang diamalkan murid adagdir nafy isbat dengan

suara jahr, inilah yang merupakan inti ajaran Qwalir. Setelah itu, murid

dapat melangkah kepada model zikir berikutnya yeito dzat yang lebih

menekankan pada zikir sir dan terpusat pada bebeitaghifah’. Untuk

lebih jelasnya ajaran tentang pengisi&atHifah’ tersebut, dapat dilihat pada

tabel berikut (Akib, 1998: 22):

Tabel 2.1
Pengisian Lathifah
No | Nama Tempat | Berhubungan | Sifat Sifat
Latifah dengan K g ahatan Kebaikan
Anggota
Badan

1 Qalbi 2 jari di| Jantung Hawa nafsulman, Islam,
bawah cinta  dunia, Tauhid,
susu Kkiri sifat iblis dan| ma'rifat, sifat

syaithan. Malaikat.

2 Ruh 2 jari di Paru paru Loba (tamak)Qana’ah (mere
bawah dan rakus rima apa
susu adanya)
kanan

3 Sirr 2 jari di| Hati kasar PemarahPengasih,
atas dan dendam | penyayang,
susu Kiri lemah lembut

4 Khafi 2 jari di| Limpa Hasad (dengki) Syukur, ridha,
atas dan Munafik | sabar, dan
susu tawakkal
kanan

5 | Akhfa Di Empedu Riya’, Ikhlas,
tengah takabbur, ujub| khusyu’,
tengah dan sum’ah tadlarru’
dada (rendah hati)




Nafs Di Jasmani Banyak Jiwa tenteram
Natgiyah| antara 2 kayalan, dan dan tenang
kening angan-angan | pikiran

Otak
Kullu Seluruh | Seluruh Jahil, lalai,| Bertambah
Jasad tubuh anggota badanlupa, lengah | ilmu dan amal

Dapat dilihat dari tabel di atas beberapa sifatgyharus dihilangkan
dalam diri seorang murid, dengan melalui zikir yhagus terisi dalam
“lathifah” yang berjumlah 7 “lathifah” tersebut, tuk mencapai sifat-sifat
yang terpuji. Sementara zikir yang harus dilakuéket seorang murid adalah
sangat tergantung kepada kondisi batin seorangdmhberapa kali mereka
akan berzikir, dan untuk menilai kemampuan muridamajumlah yang
harus dibebankannya adalah sang guru dapat meilaimelalui
“indera keenam”. Selain zikir sebagai ajaran khustasekat Qadiriyah-
Nagsyabandiyah tetap sangat menekankan keselapgsgyamalan trilogi
Islam, Iman, dan Ihsan, atau yang lebih akrab thgigan istilah syari’at,
tarekat, dan hakekat.24 Dalam konteks ini pengamadéam tarekat
hakekatnya tidak jauh berbeda dengan kalangan Isiam Semuanya
dimaksudkan untuk dapat mengimplementasikan Islacarakéaffah, tidak

saja dimensi lahir tetapi juga dimensi batin.



3. Indikator Tarekat
Dari ajaran Tarekat ini penulis menemukan 7 indikgng didasarkan
dari ajaran Syaikh Abdul Qodir Jailani (KhatiB003: 35).
a. Taubat
Taubat adalah kembali kepada Allah dengan ngumiaik dosa
yang terus-menerus dari hati kemudian melaksanakdap hak Tuhan.

Ibnu Abbas ra. BerkataTaubat al-nasuh@adalah penyesalan dalam hati,

permohonan ampun dengan lisan, meninggalkan deagggota badan

dan berniat tidak akan mengulangi lagi.
Syaikh Abd Qadir membagi taubat menjadi dua, yaitu:

1) Taubat yang berkaitan dangan hak sesama manusdiatidbak
terealisasi, kecuali dengan menghindari kedzalimaamberikan hak
kepada yang berhak, dan mengembalikan kepada geyaili

2) Taubat yang berkaitan dengan hak Allah. Taubatlilakukan dengan
cata selalu mengucapkan istighfar dengan lisanyet@ndalam hati,
dan bertekad untuk tidak mengulangi lahi di masadatang.

b. Zuhud
Zuhud secara bahasa adatahada fihi, wa zahada anhdanwa
zahadan vyaitu berpaling darinya dan meninggalkannya karen
menganggapnya hina atau menjauhinya karena dosan@en secara
istilah zuhud menurut pendapat yang paling baikaddalari Ibn Qadamah

al-Maqdisi, bahwa zuhud merupakan gambaran tentaerghindari dan



mencintai sesuatu yang menuju kepada sesuatu yebty Ibaik

darinya(Khatih 2003: 36)..

. Tawakal

Tawakal artinya berserah diri, yakni salah satatsihulia yang
harus ada pada seorang ahli sufi. Bila ia telahabbanar mengenal
tuhannya melalui makrifat yang telah dicapainyadaki mungkin sifat
tawakal tersisih darinya.

Dengan demikian, hakikat tawakal adalah menyerahdegala
urusan kepada Allah dan membersihkan diri darigysia pilihan, tunduk
dan patuh kepada hukum dan takdir. Sehingga dien yahwa tidak ada
perubahan dalam bagian. Apa yang merupakan bagiatidak akan
hilang dan apa yang tidak ditakdirkan untuknyakidkan diterima. Maka
hatinya merasa tenang karenanya dan merasa nyaewgard janji
Tuhannya(Khatil 2003: 36)..

. Syukur

Syukur adalah ungkapan rasa terima kasih atas hikraag
diterima, baik lisan, tangan, maupun hati. Hakgsatkur adalah mengakui
nikmat Allah karena Dialah Pemilik karunia dan pemnidn sehingga hati
mengakui bahwa segala nikmat berasal dai Allahpddinh kepada syariat-
Nya. Dengan demikian, syukur merupakan pekerjadn dan anggota

badan. (Khatih 2003: 35).



e. Sabar
Sabar adalah tidak mengeluh karena sakitnya musyaaiy
menimpa kita kecuali mengeluh kepada Allah.
Menurut Syaikh Abd Qadir Jilani, sabar ada tiga anacyaitu:

1) Bersabar kepada Allah dengan melaksanakan peiiyah-dan
menjauhi larangannya.

2) Bersabar kepada Allah, yaitu bersabar atas segddakan-Nya dan
perbuatan-Nya terhadapmu dari berbagai macam tasuldan
musibabh.

3) Bersabar atas Allah, yaitu bersabar terhadap rejekin keluar,
kecukupan, pertolongan, dan pahala yang dijanjd&h di kampung
akhirat (Mulyati, 2004: 22).

f. Ridha
Ridha adalah kebahagiaan hati dalam menerima ketet@gakdir).

Orang yang ridha adalah orang yang menerima keteté&flah dengan

berserah diri, pasrah tanpa menunjukkan penentateghadap apa yang

dilakukan oleh Allah.
Ridha dapat menentramkan jiwa manusia dan memasukksor
kebahagiaan dan kelembutan didalamnya; karena rgpdramba yang

ridha dan menerima apa yang dipilihkan Allah ungyzkiiMulyati, 2004

23).



g. Jujur

Secara bahasa jujur adalah menetapkan hukum sdsugan
kenyataan. Sedangkan dalam istilah sufi, jujur @dahengatakan yang
benar dalam kondisi apa pun, baik menguntungkanporayang tidak
menguntungkan.

Kejujuran adalah merupakan derajat kesempurnaanusian
tertinggi dan seseorang tidak akan berlaku jujacuili jika dia memiliki
jiwa yang baik, hati yang bersih, pandangan yamgslusifat yang mulia,
lidah yang bersih, dan hati yang dihiasi dengamkeian (Mulyati, 2004:
24).

4. Ajaran Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah

Dalam tradisi tarekat, tujuan Tarekat Qadiriyah wédagsyabandiyah
dilukiskan secara jelas dalam do'a yang diucapletiaps orang yang hendak
melakukan amalan yang maha penting, yaitu dzikmullzo'a dimaksud adalah
sebagai berikut:

"Tuhanku, engkaulah yang menjadi tujuanku dan kexah-Mu yang aku
cari, berikanlah kepadaku kemampuan mencintai-Mwun dda'rifah
kepada-Mu"

Dalam doa awal dzikrullah, sebagaimana tertulisatdis, terkandung
substansi ajaran Islam secara mendasar: Bahwa-laltaj5ang menjadi maksud
dan tujuan akhir hidup manusia. Dalam doktrin tgblslam dijelaskan bahwa
manusia pada awal kejadiannya berasal dari Allafi,dedang berada di bumi

Allah dan akhirnya akan kembali kepada Allah.



Betul semua manusia akan kembali kepada Allahpiteg@akah ia akan
kembali kepada ridha Allah atau kepada azab AlRhlam doa tersebut
selanjutnya dijelaskan bahwa keridhoan Allah{atardhotillah) yang hendak
dicari. Dalam aplikasinya, keridhoan Allah hanypatadicari dengan taqgarrub.
Tagarrub ila Allahartinya mendekatkan diri kepada Allah melalui dzilkah,
baik dzikrullah dalam arti umum maupun dalam ahugus. Adapun yang
termasuk dzikrullah yang disebut pertama: misalslyalat, zakat, puasa, haji,
membaca Al-Qur'an atau berbagai aktivitas manuesmg ylasarnya tauhidullah,
berorientasi kepada ridho Allah dan dilakukan seckhlas karena Allah.
Sedangkan yang dimaksud dzikrullah dalam arti kkumialah mengucapkan
kalimat tayyibah secara lahir batin, dengan peneihgpayatan, tadharru dan
khusuk dibawah bimbingan seorang mursyid melalgirtaltu bisa dilakukan
secara perorangan (munfarid) ataupun secara béajanthucapkan secara jahr
atau khafi, dengan tujuan berada sedekat munggisi dillah.

Dalam upaya menggapai maksud yang begitu luhuy yadu keridhoan
Allah, seorang'salik® hendaklah berdo'a dengan do'a sebagai terlukamdal
awal ibadah dzikir tadi,

"Berilah aku kemampuan, ya Allah untuk mencintai-&n ma'rifah
kepada-Mu'

Sebab tanpa hidayah dan pertolongan Allah, mustaéseorang
mempunyai kemampuan untuk bertagorrub kepada-Nghih-lebih dapat
sampai kepada keridhoan-Nya. Tarekat Qadiriyah Magsyabandiyah, sebagai
ajaran, bukanlah sesuatu yang baru. la adalahnajgag kemunculannya

identik dengan kemunculan Islam itu sendiri, yakbauhidullah’, mengesakan



Allah. Doktrin ini kemudian ditanamkan oleh Mursgl-Awwal, yaitu Nabi
Saw, didalam qalbu setiap sahabat, lalu dihayatasdkan dan buahnya
dibuktikan dalam aktifitas kehidupan kesehariansgaara seimbang. Dalam
term tasawuf, orang yang mampu mengaplikasikan idalidh dalam
kehidupannya secara seimbang disebut Insan Kanaih@igia Paripurna).
Setidaknya ada empat ajaran pokok dalam Tarekatri¢ad wan
Nagsyabandiyah (Bruinessen, 1998: 30), yaitu:
a. Kesempurnaan Suluk,

Ajaran yang sangat ditekankan dalam Tarekat Qadiriywa
Nagsyabandiyah adalah suatu keyakinan bahwa keseagwu suluk
(merambah jalan kesufian dalam rangka mendekatkardehgan Allah),
adalah jika berada dalam 3 (tiga) dimensi keimagaity : Islam, Iman, dan
Ikhsan. Ketiga term tersebut biasanya dikemas dakun jalarthree in one
yang sangat populer dengan istilah syariat, tajg&athakikat .

Syariat adalah dimensi perundang-undangan dalaramislla
merupakan ketentuan yang telah ditentukan olehhAltaelalui Rasul-Nya
Muhammad SAW. baik yang berupa perintah maupunndgma. Tarekat
merupakan dimensi pelaksanaan syari'at tersebdiarggan hakikat adalah
dimensi penghayatan dalam mengamalkan tarekat btérsedengan
penghayatan atas pengalaman syari'at itulah, makseosang akan
mendapatkan manisnya iman yang disebut denganfata'ri

Para sufi menggambarkan hakikat suluk sebagai upagacari

mutiara yang ada di dasar lautan yang dalam. Sehirgetiga hal itu



(syari'at, tarekat, dan hakikat) menjadi mutlak fpen karena berada dalam
satu sistem. Syariat digambarkan sebagai kapal perfgngsi sebagai alat
transportasi untuk sampai ke tujuan. Tarekat sedagtan yang luas dan
tempat adanya mutiara. Sedangkan hakikat adalalanaytang dicari-cari.
Mutiara yang dicari oleh para sufi adalah ma’rkapada Allah. Orang tidak
akan mendapatkan mutiara tanpa menggunakan kapal.

Dalam Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah diajabawa tarekat
diamalkan justru dalam rangka menguatkan syarikdrena bertarekat
dengan mengabaikan syariat ibarat bermain di lisiers, sehingga tidak
akan dapat mendapatkan sesuatu kecuali kesia-siaan.

Ajaran tentang prinsip kesempurnaan suluk merupaaran yang
selalu ditekankan oleh pendiri tarekat QadiriyadituySyekh Abdul Qadir al-
Jailani, hal ini dapat dimaklumi, karena beliau raeg sufi sunni dan
sekaligus ulama figih.

. Adab Kepada Para Mursyid

Adab kepada mursyid (syekh), merupakan ajaran gangat prinsip
dalam tarekat. Adab atau etika murid dengan mungw@ddiatur sedemikian
rupa sehingga menyerupai adab para sahabat terhdalaip Muhammad
SAW. Hal ini diyakini karena muasyarah (pergaulanjara murid dengan
mursyid melestarikan sunnah (tradisi) yang dilakukgada masa nabi.
Kedudukan murid menempati peran sahabat sedangdikeainn mursyid

menempati peran nabi dalam hal irsyad (bimbingan)te’lim (pengajaran).



Seorang murid harus menghormati syekhnya lahitdéin. Dia harus
yakin bahwa maksudnya tidak akan tercapai melaidk@mgan syekh, serta
menjauhkan diri dari segala sesuatu yang dibeeti syekhnya.

. Dzikir

Tarekat Qadiriyah wa Naqgsyabandiyah adalah terme@sekat dzikir.
Sehingga dzikir menjadi ciri khas yang mesti adardaarekat. Dalam suatu
tarekat dzikir dilakukan secara terus-menerus g@stiah), hal ini
dimaksudkan sebagai suatu latihan psikologis (ekadal-nafs) agar
seseorang dapat mengingat Allah di setiap waktu lkdesempatan. Dzikir
merupakan makanan spiritual para sufi dan merupagegsiasi cinta kepada
Allah. Sebab orang yang mencintai sesuatu tentumaysakan banyak
menyebut namanya.

Yang dimaksud dzikir dalam tarekat Qadiriyah wa $edpandiyah
adalah aktivitas lidah (lisan) maupun hati (basesuai dengan yang telah
dibaiatkan oleh mursyid.

Dalam ajaran Tarekat Qadiriyah wa NaqgsyabandiyatuiiBssen,
1998: 25). terdapat 2 (dua) jenis dzikir yaitu:

1. Dzkir nafi isbat yaitu dzikir kepada Allah dengan menyebut kalimat
“lailahaillallah”. Dzikir ini merupakan inti ajaran Tarekat Qadaty yang
dilafadzkan secara jahr (dengan suara keras). Dl isbat pertama kali
dibaiatkan kepada Ali ibn Abi Thalib pada malamrdtinya Nabi
Muhammad dari Mekah ke kota Yasrib (madinah) dit sadi

menggantikan posisi Nabi (menempati tempat tidur mi@makai selimut



Nabi). Dengan talqgin dzikir inilah Ali mempunyai beranian dan
tawakaal kepada Allah yang luar biasa dalam mergghataut. Alasan
lain Nabi membaiat Ali dengan dzikir keras adalaeka karakteristik
yang dimiliki Ali. la seorang yang periang, terbukarta suka menentang
orang-orang kafir dengan mengucapkan kalimat sy@hddngan suara
keras.

2. Dzkir ismu dzat yaitu dzikir kepada Allah dengan menyebut kalimat
“Allah” secara sirr atau khafi (dalam hati). Dzikii juga disebut dengan
dzikir latifah dan merupakan ciri khas dalam Tatekaqsyabandiyah.
Sedangkan dzikir ismu dzat dibaiatkan pertamadtah Nabi kepada Abu
Bakar al-Siddiq, ketika sedang menemani Nabi di Gear, pada saat
berada dalam persembunyiannya dari kejaran paréyarh Quraisy.
Dalam kondisi panik Nabi mengajarkan dzikir ini akgus kontemplasi
dengan pemusatan bahwa Allah senantiasa menyextainy

Kedua jenis dzikir ini dibaiatkan sekaligus olelorseag mursyid pada
waktu baiat yang pertama kali. Dapatlah difahanmvwzatarekat adalah cara
atau jalan bagaimana seseorang dapat berada sedekgitin dengan Tuhan.

Diawal munculnya, tarekat hanya sebuah metode Ivage seseorang dapat

mendekatkan diri dengan Allah dan masih belum & alengan aturan-aturan

yang ketat. Tetapi pada perkembangan berikutnyakaar mengalami
perkembangan menjadi sebuah pranata kerohanianmyanmgunyai elemen-
elemen pokok yang mesti ada yaitu: mursyid, shsilbaiat, murid, dan

ajaran-ajaran.



Tujuan seseorang mendalami tarekat muncul setelamenempuh
jalan sufi (tasawuf) melalui penyucian hati (Taafiy Qalb). Pada
prakteknya tasawuf merupakan adopsi ketat darsjpritslami dengan jalan
mengerjakan seluruh perintah wajib dan sunah agarcapai ridha Allah
(Bruinessen, 1998: 25).

. Muroqgobah

Inti ajaran Tarekat Qadiriyah wan NagsyabandiyaddaadMurogobah
artinya mendekatkan diri kepada Allah dengan bexbagalan dan riyadhabh;
yang paling prinsip adalah dengan cara berdzikibpagaimana firman Allah

SWT :
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Artinya :orang-orang yang beriman dan hati mereka manjaditdem
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mnmeadi
Allah-lah hati menjadi tenteraits. Ar-Ra'du. 13 : 28)
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.Dzikir dalam Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyalakdkan
setelah melaksanakan Ibadah Wajibah. Ibadah Wajilmadrupakan
penjabaran Syari'ah sedangkan dzikir merupakangoealgn aspek bathin
dari syari'ah yang dalam tasawuf disebut thore&sari'at dan Tarekat
keduanya diamalkan secara seimbang dalam upayaaméradikat. Ketika
para sahabat bertanya kepada Abdullah bin Abbasgenan interpretasi
firman Allah, "Dzikirlah kamu sekalian kepada-Ku; nanti Aku purgat
kepadamu!la Menjawab!'Dzikirlah kamu sekalian kepada-Ku dengan jalan
Taat kepada-Ku; nanti Aku ingat kepadamu dengatopmrgan-Ku' Senada

dengan pernyataan diatas, Sa'id bin Jubair merayatdkgatlah kepada-Ku



dengan cara taat kepada-Ku; Aku pun ingat kepada®ogan ampunan-
Ku", sementara sebagian sahabat berpenddpaikirlah kalian kepada-Ku
sewaktu mendapatkan Nikmat dan Kebahagiaan, NiscAka ingat
kepadamu ketika kamu dalam kesulitan dan cobhaan™

Dzikir begitu prinsip dalam Tarekat Qadiriyah waadsyabandiyah,
betapa banyak ayat Al-Qur'an yang menguatkan keédudalzikir; bahwa

dzikir merupakan perkara yang paling besar. All#irTSoerfirman:
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Artinya : "Sesungguhnya Sholat harus bisa mencegah dari p&hu
Fakhsyah dan Munkar, dan sesungguhnya dzikir kepdidé Swt
lebih besar dan Allah Swt amat mengetahui apa y&agu
perbuat”,(QS. Al Ankabut, 29 : 45).
Menurut orang-orang yang ma'rifat, paling tidak aapat prinsip
tentang interpretasi ayat diatas;

a. Sesungguhnya dzikir kepada Allah lebih besar dddpegala sesuatu. la
adalah ketaatan yang paling utama; yang dimaksatl d&sini adalah
menegakan dzikir kepada Allah, sedangkan dzikitaddeahasia ketaatan
dan daya ketaatan itu sendiri.

b. Sesungguhnya kamu sekalian, kaum muslimin, jikaatingepada-Nya,

maka Allah pun ingat kepadamu; sedangkan dzikialAkepadamu lebih

besar daripada dzikir kamu kepadanya.



c. Sesungguhnya Dzikir kepada Allah lebih besar ddapaetapnya
"Fakhisyah” dan "kemungkaran, bahkan jika dzikir dibaca secara
sempurna, ia akan dapat menghilangkan segala kesatan maksiat.

d. Sesungguhnya amal sholeh, apabila ingin diterimgh cAllah, harus
diakhiri dengan dzikir dan pujian. Menurut Pangesbah, sebagai
dikutip Djuhayah S. PrajaTaqarrub illa Allah merupakan inti ajaran
tasawuf (Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah) aengcara
mensucikan jiwdtasfiyat al qulub) Dengan galbu yang suci seorang Salik
mungkin dapat meihat Tuhannya.

5. Faktor- fakor Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah

a. Janji kedisiplian seorang muslim kepada Allah,

syahadat adalah janji seorang muslim, tetapi Tara#talah janji
kedisplinan. Tidak ada sangsi dari para guru Taredan tidak istilah
murtad dari agama. Namun hanya sangsi telah benlgdtepada Allah.

b. Setiap orang pada prinsipnya bertarekat.

Namun lebih dikenal sebagai firqgoh. Karena Tardb@tcirikan
bai’at dan kesetiaan. Pecinta dunia berbaiat kepddaia untuk
mengejarnya. Kelompok, organisasi, pengajian, jamdierbaiat/berjan;i
bagi organisasi dan kelompoknya. Mereka sebendsey@arekat, hanya
enggan dikatakan berTarekat karena Tarekat bersiaklusif untuk
pengikuti jalan salik.

c. Suatu bentuk kerendahatian akan kekurangan diendahelaksanakan

semua perintah Allah.



Kesadaran akan kedoifan diri yang lebih cinta patimia.
Kerendahatian diwujudkan dengan mengikuti langkaang sholeh.
Penganut Tarekat sangat sadar bahwa dirinya bgradalari pengajaran
Nabi dan Al Quran dan sempurna, ribuan perintabfanj dan ratusan
larangan dalam al Quran dan sunnah hampir musidakukan dengan
kedhoifan dan kondisi galbu yang penuh dunia. datenanya mereka
belajar dari orang-orang yang mereka percaya. Semaurgy yang hari ini
memiliki keyakinan tidak secara langsung dihunjamka dalam dadanya,
pasti mereka bertemu buku atau seseorang yang fagngknya mereka
enggan menggunakan metode baiat sebagaimana pefgitekat. Apa
akibatnya? Tidak ada kedisiplinan, keterikatan,gsamiri, dan metode
yang pasti. Jadi kecenderungannya bersifat bedyaas,| dan lebih banyak
kajian dengan akal dan diskusi daripada menyibuk#&n mengingat
Allah.

. Bentuk penghormatan.

Tarekat adalah suatu bentuk penghormatan kepaday-orang
yang menjadi musabab turunnya ilmu kepada seorangdmBaiat
bukanlah suatu penghambaan sebagaimana makhlulardegrRgbbnya.
Namun salah satu bentuk rasa hormat takzim antarad rdan mursyid.
Tidak ada sangsi dari mursyid bila murid mengingkanji, namun
sangsinya dari Allah, karena mengingkari janji. @rayang tidak
berTarekat mengabaikan fakta bahwa ada yang menagdsabab

datangnya ilmu kepada kita. Orang tua menjadi mals&hirnya kita,



e. Bentuk kehati-hatian.

Tarekat bersanad, artinya, sanad tersebut sangatdéwatakan
mengada-ada. Setiap orang yang dianggap guru dgmdtcaya oleh sang
murid. Bila sang guru tidak menunjukkan ilmu agaraag mapan, akhlak
yang karim, maka bisa saja dia berbohong. Namum $®lorang sudah
menemukan keyakinan bahwa orang yang dihadapaetata tnemenuhi
dasar-dasar sebagai seorang guru, maka tentu rjatspercaya dengan
apa-apa yang dikatakan oleh gurunya. Sangat kemukgkinan mereka
berbohong Jadi hubungan satu tingkat ke atas pdahsdapat dijadikan
landasan tentang lurus atau tidaknya kualitas saready diberikan.
Apalagi kalau kita sudah melakukan investigasirldt@lakang mereka,
maka akan menambah keyakinan bahwa orang yang gdipng
guru/mursyid adalah orang yang amanah dan mudbeniohong. Dari
merekalah akan turun sanad. Dan sanad ini adalsdr déentisitas yang
diterapkan pada Al Quran dan Hadis. Bila anda sekpbelajar kepada
seorang guru, maka tidak ada salahnya bila menanys&nad keilmuan,
karena apabila sang guru faham maka mereka akayameaikannya.

Banyak orang yang mengaku-ngaku berilmu tapi tidemiliki
sanad. Mereka adalah orang-orang yang cerdas peilha dan buku.
Guru mereka adalah majelis-majelis taklim dan boikku. Berguru pada
buku adalah sangat lemah, karena si pembaca tajzdt thertanya tentang

apa-apa yang tertulis, sehingga seringkali terselsddm penafsiran,



1)

apalagi apabila referensi yang dibaca benar-bessat.sini adalah ilustrasi

tentang perlunya guru.

f. Bentuk ketaatan seorang hamba yang butuh.

Seorang guru yang benar harus memiliki kriterisagebberikut :
a) Akhlak yang baik
b) Ahli badah
c) Mempunyai hafalan hafalan Quran
d) Hafalan Hadis
e) Jenis buku dan bacaan
f) Sikap dan sifat keseharian
g) Pendapatnya tentang agama berdasarkan Al Quramads
Demikianlah pentingnya Tarekat buat seorang sddéena suatu
pemikiran kerendah hatian bahwa ilmu diturunkan atoelperantara dan
tidak dihunjamkan secara langsung. Seorang yangtdingan Allah tentu
akan mendapatkan akses dengan mudah kepada kalam(@Wahyu
Hanggono, 13 07, 2010).
Makna Hidup
Pengertian makna hidup
Makna hidup menurut Frankl (1984: 11) adalah kesadakan adanya
suatu kesempatan atau kemungkinan yang dilatadmed@koleh realitas.
Makna hidup adalah hal-hal yang oleh seseorangndg® penting,

dirasakan berharga, dan diyakini sebagai sesuatg y&sar serta dapat



dijadikan tujuan hidup. Makna hidup juga memberikatai khusus bagi
seseorang.

Sedangkan menurut Ponty (dalam Brower, 1984: 23knméhidup
adalah sebagai hal yang membuka suatu arah. Implija di analogikan
seperti warna yang tidak bisa membuka arah bagjy yaa, yang tertutup
dalam penjara kegelapan.

Lain lagi dengan pendapat Adler (2004: 4), mengatdkahwa makna
hidup merupakan suatu ‘gaya hidup’ yang melekandizeni, dan menjadi
ciri khas individu dalam melakukan interpretashsetap hidupnya. Adapun
‘gaya hidup’ itu bersifat unik yang mana disebabkanena perbedaan pola
asuh setiap individu pada masa kanak-kanak.

Bastaman (1996: 15) menyatakan bahwa makna hiduppailean suatu
yang dianggap penting, benar dan didambakan senaberikan nilai khusus
bagi seseorang. Makna hidup bila berhasil ditemu#tan dipenuhi akan
menyebabkan kehidupan ini dirasakan demikian bemanh berharga.
Pengertian mengenai makna hidup menunjukkan bahvwdalachnya
terkandung juga tujuan hidup, yakni hal-hal yandupdicapai dan dipenuhi.
Maka hidup ini benar-benar terdapat dalam kehidupasendiri, walaupun
dalam kenyataannya tidak mudah ditemukan karenengseersirat dan
tersembuyi didalamnya. Bila makna hidup ini berhastemukan dan
dipenuhi akan menyebabkan kehidupan dirasakan Beandan berharga

yang pada gilirannya akan menimbulkan perasaangmha



2)

Maka dapat disimpulkan bahwa makna hidup adalalydray dianggap
penting oleh seseorang, dirasakan berharga, diyakimagai sesuatu yang
sangat besar, dan dapat memberikan nilai khusussbagorang, juga dapat
dijadikan tujuan hidup.

Indikator Makna Hidup
Kesadaran akan pentingnya makna hidup manusia tdakcul
begitu saja, namun didukung oleh beberapa kompd&staman(1996: 17)
mendeteksi adanya enam komponen yang menentukiaasiieya perubahan
hidup tidak bermakna menjadi bermakna, sebagdkuteri
a. Pemahaman Dirisglf insighy
Meningkatnya kesadaran akan buruknya kondisi pada isi dan
keinginan kuat untuk melakukan perubahan kearatdikbryang lebih
baik.
b. Makna Hidup the meaning of life
Nilai-nilai penting dan sangat berarti bagi kehidap pribadi
seseorang yang berfungsi sebagai tujuan hidup flangs dipenuhi dan
pengarah kegiatan-kegiatannya.
c. Perubahan-perubahan Sikapdnging attitudpe
Dari yang tidak tepat menjadi lebih tepat dalam ghexlapi
masalah, kondisi hidup, dan musibah.
d. Keikatan Diri €elf commitment
Terhadap makna hidup yang ditemukan dan tujuanphigang

ditetapkan.



e. Kegiatan Terarahdfrected activitiey
Upaya yang dilakukan secara sadar dan sengaja &erup
pengembangan potensi pribadi (bakat, kemampuan, kdggrampilan)
yang positif serta pemanfaatan relasi antar pribatiuk menunjang
tercapainya makna tujuan hidup.
f. Dukungan Sosialspcial suppornt
Hadirnya seseorang atau sejumlah orang yang akdapat
dipercaya dan selalu bersedia membantu pada ssatesey diperlukan.
Berdasarkan sumbernya komponen ini dapat dikelok®ok
menjadi tiga, yaitu :
1) Kelompok Komponen Personal; pemahaman dsself( insigh},
pemahaman diri dan pengubahan sikap.
2) Kelompok komponen social dukungan socsaigjal suppornt
3) Kelompok komponen nilai meliputi: Makna hidujpé meaning of lifg
keikatan diriéelf commitmelt dan Kkegiatan terarahdifected
activities.

Keenam unsur diatas merupakan proses yang intelgmral dalam
konteks mengubah penghayatan hidup tidak bermakew@jacti bermakna
antara satu dengan yang lainnya tak dapat dipisahkgabila kita
menganalisa unsur-unsur tersebut terlihat bahwagelya lebih merupakan
kehendak, kemampuan, sikap, sifat, dan tindakas kisan, yakni kualitas-
kualitas yang terikat dengan eksistensi manusiah (Marena itu dapat

dikatakan bahwa keberhasilan mengembangkan penghnayaup bermakna



dapat dilakukan dengan jalan menyadari dan menghddsikan potensi
berbagai kualitas insan (Bastaman, 1996: 40).
3) Karakteristik Makna Hidup
Menurut Bastaman (1996: 43) untuk mendapatkan geanbang lebih jelas
tentang makna hidup maka perlu diketahui karaktleniga yaitu:
a. Unik dan Personal
Artinya apa yang dianggap berarti oleh seseorarignbeentu
berarti bagi orang lain bahkan apa yang dianggapdiena pada saat ini
mungkin berbeda dalam waktu yang berbeda. Apa pangakna bagi
kehidupan seseorang biasanya bersifat khas, bedsedmn orang lain,
dan mungkin berubah juga dari waktu ke waktu. Jgaing dimaksud
unik dan personal adalah makna yang bersifat kiags ibdividu dan
mungkin khas untuk suatu kurun waktu.
b. Spesifik dan Konkrit
Artinya makna hidup ditemukan dalam pengalamankeduidupan
nyata sehari-hari, dan tidak harus dikaitkan dengajuan-tujuan
idealistis, prestasi-prestasi akademis yang tingggu hasil-hasil
renungan filosofis yang kreatif. Peristiwva sehamiith pun dapat
memberikan makna bagi kehidupan seseorang.
c. Memberi Pedoman dan Arah
Makna hidup seseorang akan memberikan pedoman ddn a
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukannya, gghirmakna hidup

seakan-akan menantang (challenging) dan mengundangting)



seseorang untuk memenuhinya. Makna hidup tidak orend (to pust,
to meaning) kegiatan yang dilakukan oleh seseoratgpi menarik (to
pull) atau seakan-akan memanggil seseorang untidkolan kegiatan-
kegiatan tertentu.

Mengingat keunikan dan kekhususan ini, maka malkhaphtidak
dapat diberikan oleh siapapun, melainkan harusriddan ditemukan
sendiri karena makna hidup merupakan suatu hal yangat personal.

Selain ketiga karakteristik tersebut, logoterapingakui adanya
makna hidup yang sifatnya mutlakabGolu), semesta uhiversa),
paripurna (ltimate. Bagi orang yang kurang religius, alam semesta,
ekosistem, pandangan filsafat dan ideologi tertemtemiliki nilai
universal, dan paripurna, dan menjadikannya seb&galasan dan
sumber makna hidup, sedangkan bagi orang yang mjang tinggi
nilai-nilai keagamaan, maka agama menjadi sumbeknaahidup
paripurna yang mendasari makna hidup pribadi (Baesta 1996: 47).

3. Landasan FilosofisMakna Hidup
Menurut Bastaman, (1996: 31) Logoterapi mempuniga landasan
filosofis yang antara satu dan lainnya berkaitat dan saling menunjang.
Makna hidup merupakan salah satu diantara filogafig saling berkaitan
itu. Landasan itu adalah :
a. Kebebasan berkehenddké¢edom of will
Dalam keadaan logoterapi, manusia adalah mahlug terbatas

dan memiliki kebebasan yang juga terbatas, artmgausia tidak lepas



dari kondisi-kondisi yang melingkupinya, tetapi bBelbuntuk menyikapi
berbagai kondisi yang dihadapi. Frankl (1984: 5@nyatakan bahwa
hidup manusia tidak sepenuhnya dikondisikan daerdjaruhi, ia dapat
menentukan sikap untuk menyerah atau mengatasaéeadya bahkan
pada situasi yang tidak dapat diubah, ia dapat meskan hidup yang
dijalani dan hidupnya di masa yang akan datang.eKatan yang
dimaksud adalah kebebasan untuk menentukan sikegrl¢m to take a
stang terhadap kondisi itu. Manusia juga mampu menghjabak (to
detach) terhadap kondisi-kondisi diluar dirinyahken terhadap dirinya
sendiri elf detechmeptKemampuan-kemampuan inilah yang kemudian
membuat manusia disebut sebagtie” self-determining beifigyang
menunjukkan bahwa manusia mempunyai kebebasan umakentukan
sendiri apa yang dianggap baik dan penting dalasnpmya. Menurut
Frankl (1984: 53) kebebasan adalah setengah daenkean, maksudnya
di dalam kebenaran terkandung aspek negatif yaibhelbasan, dan aspek
positifnya adalah sikap bertanggung jawab, oleherkar itu agar
kebebasan tidak berkembang menjadi kesewenangara ndakam
pandangan logoterapi kebebasan harus diimbangadesigap tanggung
jawab ¢esponsibility. Logoterapi menganggap sikap tanggung jawab ini
merupakan esensi dasar kehidupan manusia.
b. Kehendak Hidup Bermakn&\ll to Meaning

Menurut Frankl (1968: 52) setiap manusia secaramiala

memiliki kehendak untuk hidup bermakna. Kehendalalnyang pada



akhirnya mengarahkan kehidupan manusia untuk mekamumakna
hidupnya. Logoterapi memandang perjuangan untukemekan makna
hidup merupakan motivasi utama dalam hidup manudiasrat ini
memotivasi setiap orang untuk memberikan sesuatg Yerharga dan
berguna dalam kehidupan dengan melakukan tindakdakian nyata
misalnya : bekerja, berkarya, dan melakukan kegiké&miatan penting
lainnya. Tujuannya adalah agar hidup berharga daaydti secara
bermakna. Hasrat hidup bermakna adalah fenomeng lanar-benar
nyata dan dirasakan penting dalam kehidupan manudiesrat ini
membantu manusia mengatasi kesulitan-kesulitan garagiapi.

Frankl menyebutnya sebagaih& will to meaniny bukan ‘the
drive to meaningkarena makna dan nilai-nilai hidup tidak menday ¢o
push, to drive}etapi bersifat menarikd pull) dan menawarkard offer
seseorang untuk memenuhinya.

c. Makna Hidup Meaning of Lif¢

Hidup adalah sesuatu yang dianggap penting, bbednarga, dan
didambakan serta memberikan nilai khusus bagi sasgoMakna hidup
terkandung dan tersembunyi dalam setiap situag g#madapi manusia,
ia mengarahkan manusia untuk mengambil peranamdaildup bersama
dengan manusia lain. Jika seseorang berhasil dalamemukan makna
hidupnya akan menimbulkan penghayatan bahduggpinesy sebagai

efek sampingnya (Bastaman, 1996). Makna hidup miupakan sesuatu



yang unik dan khusus, dan hanya bisa dipenuhi atelividu yang
bersangkutan.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Makna Hidup
Frankl  (1984:43) merumuskan bahwa faktor-faktor gyan
mempengaruhi kebermaknaan hidup individu ke daiganfaktor, yaitu:
a. Spiritualitas
Merupakan sebuah konsep yang sulit untuk dirumyskdak
dapat diturunkan, dan tidak dapat diterangkan dertigam-term yang
bersifat material, kendatipun spiritual dapat dgmemhi oleh dimensi
kebendaan. Namun tetap saja spiritualitas tidaktddisebabkan ataupun
dihasilkan oleh hal-hal yang bersifat bendawi teuselstilah spiritual ini
dapat disinonimkan dengan istilah jiwa. Covey (200&8negaskan bahwa
hidup ini akan menjadi penuh makna dan keagungakakedividu dapat
mengilhami sekaligus menjadi jalan bagi orang lamuk menemukan
panggilan jiwa mereka, dengan dibimbing oleh enmpatam kecerdasan,
yaitu: kecerdasan fisik Pfhysical Quotient kecerdasan mental
(Intelligence Quotient), kecerdasan emosi (EmotioQaiotient), dan
kecerdasan spirituaBpiritual Quotien), di mana ketiga kecerdasan yang
disebutkan di bagian awal tunduk pada kecerdasag tgakhir, spiritual
(Spiritual Quotien}, yang juga sering disebut sebagai hati nurani.
b. Kebebasan
Kebebasan tidak dibatasi oleh hal-hal yang bersifat spiritual,

oleh insting-insting biologis, apalagi oleh koneksindisi lingkungan.



Manusia dianugerahi kebebasan oleh penciptanyagdeiagan kebebasan
tersebut ia diharuskan untuk memilih bagaimana ghidan bertingkah

laku yang sehat secara psikologis. Individu yanigktitahu bagaimana
cara memanfaatkan kebebasan yang dianugerahkam Tképadanya,

adalah individu yang mengalami hambatan psikologigu neurotis.

Individu yang neurotik akan menghambat pertumbulsekaligus

pemenuhan potensi- potensi yang mereka miliki, rggla  akan

mengganggu perkembangan sebagai individu secaud pen

c. Tanggung Jawab

Individu yang sehat secara psikologis menyadamrsgpnya akan
beban dan tanggung jawab yang harus mereka pikaimdaetiap fase
kehidupannya, sekaligus menggunakan waktu yangkaendiki dengan
bijaksana agar hidup dapat berkembang ke arah yahdp baik.
Kehidupan yang penuh arti sangat ditentukan oleflitasnya, bukan
berapa lama atau berapa panjang usia hidup.

Keberadaan manusia akan menjadi sehat dan efeédaiffaktor-
faktor tersebut di atas dapat terealisasikan deibgén dan benar dalam
setiap tindakan yang dilakukan oleh individu (Fiak®84: 47) .

5. Sumber-Sumber Makna Hidup
Frankl (1984:. 45) menambahkan bahwa Setiap individpat

hidup, dia menunjukkan sumber-sumber makna hidaipy y



1. Nilai-nilai Kreatif (Creative Values
Nilai-nilai kreatif adalah nilai-nilai yang dapaipeénuhi melalui
berbagai tindakan yang nyata misalnya dengan careiptakan suatu
pekerjaan atau melakukan suatu perbuatan. Inti mifai ini adalah
memberikan sesuatu yang berharga dan berguna belgdupan.
Lingkup kegiatannya sangat luas, mulai dari pela&aa tugas hingga
aktifitas yang kreatif seperti pekerjaan, belajgggemaran, dan hobi.
Aktivitas-aktivitas itu mempresentasikan keunikabéradaan individu
dalam hubungannya dengan masyarakat dan karenaeyaperoleh
makna dan nilai. Semua dilakukan dengan penuh &kesaddan
tanggung jawab dengan sepenuh hati, dan bila haliiakukan maka
secara tidak langsung ia telah menghayati aktivtas
2. Nilai-nilai PengalamanExperiential Values
Nilai-nilai pengalaman adalah apa-apa saja yangerdigh
manusia dalam rentang waktu kehidupannya, misaff@memuannya
akan suatu kebenaran, keindahan, cinta, kasih gaygaci maki, atau
bahkan sumpah serapah. Ada kemungkinan bagi manusiak
menemukan kebermaknaan hidup dengan mengalami dgaerisasi
kehidupan secara intensif, walaupun individu teusdiolak melakukan
sesuatu yang berarti.
3. Nilai penghayatanHxperietial Valuek
Seseorang mencoba memahami, meyakini, dan menghayat

berbagai nilai yang ada dalam kehidupan. Nilaitnita diperoleh



melalui apa yang dijalani dalam hidup sehari-hapengalaman akan
kebenaran, kebaikan, keindahan, dan cinta. Apa®lseorang dapat
mengalami dan menghayati nilai-nilai tersebut dapkatakan bahwa
orang itu menemukan makna hidupnya.

. Nilai-nilai Bersikap Attitudinal Value}

Pendalaman dari nilai bersikap pada intinya meriusgseorang
untuk dapat mengambil sikap yang tepat dalam melaghaberbagai
peristiwa dan kondisi-kondisi yang mungkin tidak npenangkan dan
sulit untuk dihindari. Ketika dihadapkan pada kantkrtentu yang tidak
bisa diubah maka mengubah cara untuk menyikapiigonterupakan
salah satu cara dalam menemukan makna hidup.dditaikap dianggap
merupakan nilai yang paling tinggi karena sekalipawla kondisi ini
individu tidak bisa berkreativitas ataupun kehilandgesempatan untuk
melakukan penghayatan, nyatanya ia tetap dapat rmuxa® makna
hidupnya melalui penyikapan yang tepat terhadaplisblyang sedang
dihadapinya.

Hidup adalah sebuah kesempatan untuk membentukb nasi
melalui nilai-nilai kreatif dengan menentukan sikégrhadap nasib
melalui nilai-nilai bersikap, di sanalah pencapamakna penderitaan
terjadi. Dengan merealisasi nilai-nilai bersikap, iberarti individu
menunjukkan keberanian dan kemuliaan menghadapiepiégannya.

Penderitaan dapat membuat manusia menjadi matammakanelalui



penderitaan itulah manusia belajar dan semakin regkapa hidupnya
(Bastaman, 1977: 39).

Pernyataan-pernyataan yang diungkapkan oleh berbaigzh di
atas memberikan suatu sinyalemen bahwa untuk mewammakna hidup
memang terkesan gampang-gampang susah. Diperlikdadai macam
perangkat nilai yang (seharusnya) sejak jauh-jaa telah ditanamkan
dalam diri seseorang. Nilai-nilai tersebut kemudiakan memandu
seseorang menuju pemenuhan makna hidup, sekaligugadn kunci
untuk membuka pintu kebahagiaan. Namun, satu halg yperlu
digarisbawahi pula bahwa rentetan pengalaman hatluplang akan
menjadi pemantik untuk berfungsi optimalnya nildantersebut. Tanpa
pengalaman hidup, hampir mustahil seseorang akardapatkan makna
dalam hidupnya.

6. Struktur MaknaHidup
Kratochvil (dalam Bastaman 1996: 50) membedakarkisir makna
hidup yaitu sebagai berikut :
a. Struktur Paralel

Suatu struktur sistem nilai disebut struktur pdrgla beberapa
nilai memiliki bobot sama kuat. Tidak ada yang kekiiat atau yang lebih
lemah. Contoh : orang yang sekaligus mencintai njekeya dan keluarga
nya. Struktur ini dianggap lebih sehat karena ketskiatu nilai tidak
terpenuhi atau hilang, maka dapat digantikan ol&h kain yang setara.

Seseorang yang berorientasi pada struktur ini ek@memukan pilihan dan



peluang yang lebih banyak dan lebih mudah untukgimarmgai pihak lain
yang keadaanya berbeda.
b. Struktur Piramidal
Suatu struktur sistem nilai disebut sturktur pirdahi jika
menempatkan waktu nilai sebagai nilai tertingguatanggal, sedangkan
nilai-nilai yang lain memiliki peringkat dibawahnyatau seringkali
diabaikan. Contoh : orang yang hanya mencintai npeienya dan
mengabaikan kegiatan-kegiatan yang lain. Sistermamiliki kelemahan
yaitu ketika nilai tertinggi tidak terpenuhi, makidak dapat digantikan
oleh nilai yang lain sehingga sistem nilai seakie@raruntuh. Orang yang
berpegang hanya pada satu nilai tunggal memilikelkderungan untuk
fanatik dan memiliki ambang toleransi yang rend8eseorang yang
berorientasi pada struktur ini sulit untuk memahparbedaan.
7. ProsesKeberhasilan Menemukan Makna Hidup
Bastaman (1996: 57) menyatakan urutan pengalamantatep-
tahap kegiatan seseorang dalam mengubah penghapadap tidak
bermakna menjadi bermakna adalah proses kebernasiRroses
keberhasilan menemukan makna hidup dikategorikamjade lima
kelompok tahapan berdasarkan urutan-urutannyay yait
a. Tahap derita
Pengalaman tragis dan penghayatan hidup tanpa makna
b. Tahap penerimaan diri

Pemahaman diri dan pengubahan sikap.



c. Tahap penemuan makna hidup

Penemuan makna dan penentuan tujuan hidup.
d. Tahap realisasi makna

Keikatan diri, kegiatan terarah, pemenuhan makdaghi
e. Tahap kehidupan bermakna

Penghayatan bermakna dan kebahagian.

C. Pengaruh Perilaku Ajaran Tarekat Qodariyah Wan Nagsyabandiyah
Terhadap Pemahaman Makna Hidup

Tarekat Qadariyah wan Nagsyabandiyah yang didirigh syekh
achmad khotib merupakan tarekat yang berkembangt pen memiliki
pengikut banyak di Indonesia adalah gabungan adtadarekat yaitu tarekat
godariyah dan tarekat Qadariyah wan Nagsyabandiyatg kemudian
dimodifikasi sedemikian rupa, sehingga terbentdduab tarekat yang mandiri
dan berbeda dengan kedua tarekat induknya. Perbé@daterutama terdapat
dalam bentuk-bentukyadhahdan ritualnya.

Tarekat Qadariyah wan Nagsyabandiyah memiliki begteerajaran
yang ditekankan kepada pengikutnya yaitu kesempursaluk, adab kepada
mursyid, dzikir dan murogobahh. Sehingga para pendgarekat ini memiliki
motivasi dalam ajaran mereka mengenai system kayeso akan konsep
keikhlasan yang dijadikan sebagai modal psikologgdam menjalankan
segala aktivitas yang berhubungan dengan sesamgikpenarekat serta

hubungan sosial kemasyarakatan.



Pengikut tarekat pada dasarnya bukan merupakalakpekeagamaan
ansikh, namun juga menjadi sebuah keyakinan yamghmetuk pola perilaku
yang ada dimasyarakat, serta menjadikan ritual ddgarannya sebagai
sebuah rujukan dalam menentukan segala sesuatu Seaikra personal
pengikut sendiri dan secara komunal para jamaal. idasecara tidak
langsung mempengaruhi kebermaknaan hidup seseorkaiggna bisa
membuat seseorang mengetahui sejauh mana merekamieisgenghargai
hidup dan memanfaatkan hidupnya dengan perilakibddruat sesuai dengan
ajaran agamanya.

Sebagaimana telah disinggung pada bagian terddiailwa makna
hidup yang dikembangkan oleh Frankl adalah merupalatu nilai yang
melakat pada diri seseorang tentang bagaimana mabarékan makna bagi
kehidupannya, tanggung jawab atas kehidupannya dagaimana
menjalaninya. Makna hidup bersifat sangat persdaal dapat berubah-ubah
setiap saat. Makna dan tujuan hidup seseorang mie@anppondasi yang siap
menghadapi beban apapun. Tanpa makna hidup daantuyjang jelas,
seseorang akan terombang-ambing dalam permainans ayang
membingungkan dirinya sendiri.

Bastaman (1996: 21) mengemukakan bahwa makna mdunzakup
faktor-faktor yang dibutuhkan dalam mencapai keladmmaannya. Faktor-
faktor tersebut adalah: pemahaman pribadi, bekinuasitif, pengakraban
hubungan, pengamalan tri-nilai (nilai-nilai kreatifilai penghayatan, nilai

bersikap) dan ibadah.



Berdasarkan atas penelitian tentang persepsi sas@ggota tarekat
Qadiriyah wan Nagsyabandiyah terhadap kehidupamdmrarakat yang
dilakukan oleh Nazilul Farkhan (2009: 96) di PesamtAl-Falah Kolomayan
Blitar menghasilkan bahwa tarekat bisa membentukusia berbudi luhur
yang bertakwa, serta yang bertanggung jawab atasjdteéeraaan Nusa,
Bangsa, dan Agama, selain itu tarekat juga Memlibimder-kader ulama’
untuk melestarikan ajaran Ahlus Sunnah Wal Jamdah membina kader-
kader masyarakat dan berguna membentuk pelaksagaama yang di ridhoi
oleh Allah.

Sedangkan menurut ‘Aarifatunnisaa’ (Skripsi, 20087), untuk
menemukan makna hidup seseorang harus melakukgulmgman sikap atas
setiap peristiva, melakukan kegiatan terarah, damdapatkan dukungan
sosial dari keluarga atau teman.

Dalam makna hidup harus dicari dan ditemukan oleh sgndiri,
sehingga tarekat merupakan salah satu metode yapay digunakan untuk
membuka pandangan seseorang akan nilai-nilai patansmakna hidup yang
terdapat dalam diri dan sekitarnya.

. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dephamasalah

penelitian, yang kebenarannya masih harus diujiksetara empiris

(Suryabrata,2003:21).



Ha = Ada pengaruh yang dari variabel X (ajaranki@reQadiriyah wan
Nagsyabandiyah) terhadap variabel Y (pemahaman andkdup
santri).

Ho = Tidak ada pengaruh dari variabel X (ajararekatr Qadiriyah wan
Nagsyabandiyah) terhadap variabel Y (pemahaman andkdup
santri)..

Dari uraian-uraian di atas, maka peneliti mengajukipotesis sebagai
berikut, ada pengaruh antara ajaran Tarekat Qatiinyan Naqgsyabandiyah
terhadap makna hidup santri Pondok Pesantren AgiiNasGrujugan
Larangan Pamekasan madura dan tidak ada pengarara ajaran Tarekat
Qadiriyah wan Naqgsyabandiyah terhadap makna hidaptris Pondok

Pesantren An-Nasyiin Grujugan Larangan Pamekasdnnaa



BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penenlitian ini menggunakan metode penelitian tatédti dengan
rancangan penelitian uji regresi.

Rancangan regresi bertujuan untuk menemukan adkniyd pengaruh
dan apabila ada pengaruh, berapa tingginya pengaeth berarti tidaknya
pengaruhnya tersebut (Arikunto, 1998: 285). Fokas eknik korelasional ini
lebih pada pengujian pengaruh antara dua varahallebih daripada menguiji
pengaruh suatu intevensi atau perlakuan. Perlakaaabel dalam penelitian
ini adalah antara variabel X yaitu variable ajafBarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah, sedangkan variabel Y adalah Pensatharakna hidup

B. Identifikas Variabel
variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Bebas (X) : Perilaku jaran Tarekat Qadini wa
Nagsyabandiyah
b. Variabel Terikat (Y) : Pemahaman makna hidup
C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan semacam petunjukksahaan dalam
mengukur suatu variabel (Kerlinger 2000;51). Dsiiroperasional variabel
merupakan definisi yang berdasarkan pada sifakaboli yang dapat diamati
dan diukur, dan dimaksudkan untuk menghindari ledsal interpretasi atas

variabel penelitian dan memungkinkan orang lairukinhelakukan persepsi



yang sama terhadap kegiatan dan pengamatan yara sa@pun definisi
operasional variabel penelitian yang dimaksud ddsddnagai berikut:
a. Perilaku ajaran Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiah
Yaitu merupakan perilaku yang diajarkan kepadarsgbklypengikut
Tarekat yang tujuannya agar para pengikut tersedmialu memiliki
pemikiran, perilaku, dan sifat taubat, zuhud, taalagyukur, sabar, ridha dan
jujur dengan cara mendekatkan diri kepada Allah SWéhgan berdzir,
menghormati para Mursyid dan memperbaiki akhlakekeekepada sesama.
b. Makna Hidup
Makna hidup menurut Frankl (1984: 11) adalah kesadaakan
adanya suatu kesempatan atau kemungkinan yangrtgtakangi oleh
realitas. Makna hidup adalah hal-hal yang oleh@esg dipandang penting,
dirasakan berharga, dan diyakini sebagai sesuatg y@sar serta dapat
dijadikan tujuan hidup. Makna hidup juga memberikalai khusus bagi
seseorang, sehingga seseorang tersebut sangglpmeiakukan perubahan
ke arah yang lebih, perubahan sikap, mempunyai tkoem terhadap diri
sendiri, melakukankegiatan yang lebih terarah darujuan sehingga dia
bisa mendapatkan dukungan sosial atau lingkungasyarekat serta

keluarga.



D. Populas Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitianyatd1998: 115)
Berdasarkan ketentuan di atas yang terdiri dariulagp dalam
penelitian ini adalah seluruh santri Pondok Pesan&n-Nasyiin Grujugan
Larangan Pamenkasan Madura.
Adapun jumlah keseluruhan santri yang berdomisili Ribndok
Pesantren An-Nasyiin Grujugan Larangan Pamekasadumdayaitu se
banyak 142 orang.

Tabd 3.1

Jumlah Populas

Santri Jumlah Santri
Santri Putra 55 Orang
Santri Putri 87 Orang

Jumlah 142 orang

(dok.An-Nasyiin.2011)

2. Sampel Pendlitian
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dikemagslng suatu
penelitian  (Arikunto, 1996: 117), agar sampel bdramar
merepresentasikan populasi, maka harus menggunekaik pengambilan
sampel. Bila populasi besar, dan peneliti tidak gkimmeneliti semua yang
ada pada populasi, maka peneliti dapat meggunakaped yang diambil
dari populasi itu. Selanjutnya Arikunto juga meryan: “apabila

subyeknya kurang dari 100, diambil sekaligus sejangenelitiannya



penelitian populasi. Jika jumla subyek besar ma&mbil 10-15% atau 20-
25% atau lebih”.

Berdasarkan teori Arikunto diatas maka populasahteinemenuhi
syarat untuk dijadikan responden, maka penelityaamengambil sampel
sebanyak 20% dari jumlah populasinya yaitu 142rsgattu sejumlah 30
orang santri Pondok Pesantren An-Nasyiin Grujugarahgan Pamenkasan
Madura.

3. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam |p@neini
adalahpuposive sampling (sampel bertujuan). Sampel bertujuan dilakukan
dengan ata mengambil subjek bukan didasarkan &t#s,srandom atau
daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu @At 1998:127). Teknik
ini dilakukan karena beberapa pertimbangan, yakasaa keterbatasan
waktu, tenaga, dana dan dapat detentukan seralid sitau sampling mana
yang akan ditarik sebagai sample. Sebab telahailikeebelumnya sampel
yang diambil memilikiki ciri, karakterristik tertém yang dapat menjawab
permasalahan berdasarkan tujuan dalam penelitian.

Sementara ciri sampel yang diambil yaitu santrigyherusia 16 —
20 tahun atau minimal duduk di bangku sekolah Aliydi Pondok

Pesantren An-Nasyiin Grujugan Larangan Pamekasaluida



E. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian adalah cara yang digunakan olehelgi dalam
mengumpulkan data penelitian. Adapun metode yaggnadikan oleh peneliti
adalah metode skala atau angket dan dokumentaku(o, 2002:136).

Arikunto (2005:100-101) menjelaskan metode penguampudata
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh pemnelitik mengumpulkan
data. “cara” menunjukkan pada sesuatu yang abstdak dapat diwujudkan
dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapaertalponkan
penggunaannya.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitiandaledn:
1. Dokumentasi

Peneliti juga menggunakan metode dokumentasi. Biemehnyelidiki
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalabkuchen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan s$aipagainya (Arikunto,
2002:158).

Penggunaan metode dokumentasi ini berfungsi sebaggbde
plengkap yaitu untuk melengkapi data yang belunerdigh melalui metode
skala sebagai metode utama penelitian.

2. Angket
Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan odweet
queisioner atau angket. Queisioner atau angketladajumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforntsi responden dalam

arti laporan tentangpribadinya atau hal-hal yangkétahui (Arikunto,



2002:151). Penelitian ini menggunakan angket t@ptutyang sudah
disediakan jawabannya, sehingga responden tinggathilih (Arikunto,
2002:152).
F. Instrumen Penelitian
Instrument adalah alat yang digunakan untuk merkam@spek yang
ingin diteliti dalam suatu penelitian. Azwar (1999} mengemukakan tiga
aspek dari skala psikologi, yaitu:

a. Skala berisi pertanyaan atau pernyataan yang mepcstknulus yang tidak
langsung mengungkap indikator perilaku yang bedsalag. Karena itu
subyek tidak tahu persis arah jawaban, sehinggabaw yang diberikan
bersifat proyektif yaitu berupa proyeksi dari paaasatau kepribadiannya.

b. Karena atribut psikologi tidak diungkap secara tamg, maka skala psikologi
selalu berisi banyak aitem. Kesimpulan akhir sebagtu diagnosis dicapai
setelah seluruh aitem direspon.

c. Respon tidak dikategorikan sebagai benar salahysgmwaban bisa diterima.

Adapun dalanpenelitianini digunakan skala likert. Dimana skala sikap
disusun untuk mengungkap sikap positif dan negséfyju dan tidak setuju
terhadap suatu obyeBentuk angket dalam penelitian ini berupa pilihan
ganda Knultiple choice) dengan empat alternatif jawaban yang harus Hipili
oleh subjek. Terdapat dua jenis pernyataan dalagkeanini, yaitu
pernyataanfavourable dan unfavourable. Pernyataanfavourable yaitu
pernyataan yang berisi tentang hal-hal yang posighgenai objek sikap
dan sebaliknya, pernyataan unfavourable yaitu @taa@y yang berisi hal-

hal yang negatif mengenahi objek sikap, yaitu fersidak mendukung



ataupun kontra terhadap objek sikap yang hendakgkap (Azwar,

2000:107).

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalahig angket
tertutup dengan Skala Likert sebagai alat ukur kuatugket perilaku ajaran
Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah dan maknaphitRada Skala
Likert ini dengan kategori Sangat Setuju (SS), B€iB), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala dalam pemelithi meniadakan
kategori jawaban ragu-ragu (R), karena alasan+alasakut:

a. Jawaban ragu-ragu dikategorikan sebagai jawabaRk titemutuskan,
sehingga dapat menimbulkan makna yang bergandgpdedielum
memberi keputusan, sehingga nampak masih mengandangidak
pasti atau diartikan sebagai netral.

b. Tersedianya pilihan jawaban di tengah akan menikaioul
kecenderungan subjek untuk memilih jawaban di tentgrutama bila
masih ragu-ragu dalam menentukan pilihan.

c. Tidak tersedianya jawaban di tengah secara tidaggslang membuat
subjek harus menemukan pendapat dengan lebih fmstrah setuju
atau tidak setuju (Hadi, 1991:19).

Terdapat dua pernyataan dalam angket,yaitu pexayédvourable
dan unfavourable. Pernyataan favourable yaitu pernyataan yang bleaisi
hal yang positif atau mendukung obyek sikap yang@nakliungkap.
Sebaliknya pernyataan unfavourable adala pernyayaag berisi hal-al

negatif mengenai obyek apa yang hendak diungkaw#A2000:107)



Pada pernyataan favourable dierikan nilai sebatkie

Tabe 3.2
Kalarifikas Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Pada peryataan unfavourable diberikan nilai sedagakut :

Tabel 3.3
Kalarifikas Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 1
S Setuju 2
TS Tidak Setuju 3
STS Sangat Tidak Setuju 4

Beberapa alasan yang mendasari dipilihnya angkbagse¢ metode
pengumpulan data diantaranya:
a) Kuesioner dapat dibagikan secara serentak kepadakaesponden dengan
pertanyaan yang benar-benar sama.
b) Kuesioner dapat dijawab oleh responden menurut pegaenya masing-

masing dan menurut waktu senggang responden.



c) Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yarh lelapat
menjangkau kapasitas responden lebih banyak dengarmghemat waktu
penelitian.

Metode ini dipakai untuk memperoleh data tentanggpeuh ajaran
Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah terhadap pamah makna hidup santri
Pondok Pesantren An-Nasyiin Grujugan Larangan PasaekMadura. Pengaruh
ajaran Tarekat terhadap pemaman makna hidup skmkir berdasarkan jumlah
skor yang diperoleh subyek atas respon yang dinerierhadap pernyataan-
pernyataan dalam angket pemahaman makna hidup. &ertrakin tinggi jumlah
skor yang diperoleh subyek menunjukkan bahwa sulmyefniliki pemahaman
akan makna hidup.

1. SkalaPerilaku Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah

Angket ajaran Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabarmdiydisusun
berdasarkan indikator yang diambil dari hikmah agaflarekat menurut Syaikh

Abd Qadir Jilani (Khatilp 2003). seperti yang dijabarkan dalam tabel bériku

Tabe 3.4
Blue Print

Perilaku Ajaran Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah

No Aspek Indikator F U Jumlah

Taubat Menjalankan syariatislam 1, 6, 13, 5, 38, 45,/ 11
Menyesali perbuatan dosal9, 27, 33.| 50, 53,

Menjauhi semua larangan

2 | Zuhud e Melakukan hal-halyang | 2, 7, 14, 16, 22,|7
baik 21 28.
» Meninggalkan hal-hal




yang buruk

3 | Tawakal | 1.menyerahkansegala |3,8,15. |34, 39,6
urusan kepada Allah 46.

* 2.tunduk dan patuh
kepada hukum dan takdir

4 | Syukur » Berterima kasih atas 9, 17, 23, 4, 29, 32,| 13

segala nikmat 41,47,51.| 35, 42,
» Merasa cukup atas segala 48, 49,
nikmat

* Membagi nikmat yang
didapatkan kepada orang
lain

5 | Sabar e tidak mengeluh karena | 11, 24, 31, 25, 37,7
sakitnya musibah 52. 44.

* tabah dalam menghadap
musibah

* bersikap khusnu dzon
kepada Allah

6 | Ridha * Menerima ketetapan Allah36, 43 12, 18,545
dengan berserah diri.

» Pasrah kepada Allah

» Tidak menentang takdir

Allah
7 | Jujur * mengatakan yang benar | 10, 20, 26 | 30, 40, 556
* tidak berkata bohong
Jumlah 28 27 55

2. Skala pemahaman makna hidup santri Tarekat

Angket pengaruh ajaran Tarekat Qadiriyah wan Ndumydiyah terhadap
pemahaman makna hidup merupakan instrumen penguhkuk menentukan
seberapa besar pengaruh ajaran Tarekat QadiriyaliNagsyabandiyah terhadap
pemahaman makna hidup bagi objek, baik dari seglitks maupun kuantitas,
pemahaman makna hidup diukur berdasarkan jumlahyska diperoleh subyek
atas respon yang diberikan terhadap peryataang@ary dalam angket

pemahaman makna hidup. Semakin tinggi jumlah skog diperoleh subyek



menunjukkan bahwa subyek merasakan adanya pengajardan Tarekat

Qadiriyah wan Nagsyabandiyah terhadap pemahamananta#tup santri.

Angket pengaruh ajaran Tarekat Qadiriyah wan Ndumydiyah terhadap

pemahaman makna hidup santri diperoleh dengan meaggn angket kedua

yang disusun berdasarkan 7 indikator yang diamdni tbori Bastaman seperti

yang dijabarkan dalam tabel berikut ini:

Tabe 3.5
Blue Print

Indikator Makna Hidup

No Aspek Indikator F U Jumlah

1 Pemahaman|e« Bisa menerima keadaan | 1, 6, 16,/ 7, 39, 15
Diri (self | buruk yang terjadi. 17, 21,36, 37,
insight) * Menerima keadaan yang | 26, 32,| 40, 42,

ada pada dirinya 34, 52

2 Makna * Mempunyai tujuan hidup | 2, 46, 8, 12,5
Hidup (the|. Ibadah/spiritualitas 18,
meaning ofl « Melakukan kegiatan -
life) kegiatan terarah

3 Perubahan- |« Mampu menempatkan dirj 23, 29,| 44, 47,/ 6
perubahan 34 51
Sikap
(changing |+ Mengakui kesalahan
attitude)

4 Keikatan * Yakin terhadap pilihan 3,13,19,/ 27, 33,6
Diri (self | yang diambil. 39
commitment)| « Bertanggung jawab

5 Kegiatan » Mengembangkabakat, |4, 9, 14,/ 24,30, |11
Terarah kemampuan, dan 43, 50,| 35, 45,
(directed keterampilan) yang 54 48,
activities) positif

« pemanfaatan relasi
dengan orang lain




Dukungan |« Memiliki 5, 10, 15, 11, 38,[12
Sosial (social sahabat/orangorang dekat20, 25,| 41, 49,
support) 31, 55. 53

Jumlah | 29 26 55 Jumlah

G. Validitas Dan Reabilitas

1. Validitas

Validitas berasal dawalidity yang mempunyai arti sejauh mana dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan furgsiukurnya. Suatu tes
atau instrumen pengukuran mempunyai validitas yanggi apabila alat
tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau membertkasil ukur sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebutydieg menghasilkan
data yang tidak relevan dengan tujuan pengukutcatakan sebagai tes yang
memiliki validitas rendah.

Pada dasarnya, estimasi validitas dilakukan denganggunakan
teknik analisis regresi, namun tidak semua pendekatvaliditas
menggunakan analisis statistika. Tipe validitasgy@erbeda menghendaki
cara analisis yang berbeda pula (Azwar, 2007:153-17

Penentuan validitas dalam penelitian ini dengaa bati-hati dengan
cara memecah variable menjadi sub variable an atmlidoaru memuaskan
butir-butir pertanyaan, peneliti sudah bertindak-hati. Apabila caa dan isi
tindakan ini sudah betul, dapat dikatakan bahwalgesudah bole berharap
memperoleh instrument yan memiliki validitas logiskatakan logis karena

validitas ini diperoleh dengan suatu usaha hatiHmatialui cara-cara yang




benar sehingga menurut logika akan dicapai suaigkat validitas yang
dikehendaki (Arikunto, 1998: 161)

Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validéaadalah sejuah
mana itemitem tes mewakili komponen-komponen dalkeseluruhan
kawasan isi objek yang hendak diukur (aspek reptasg dan sejauh mana
item-item tes mencerminkan ciri perilaku yang hdénddiukur (aspek
relevansi) (Azwar, 2004).

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan HKase product

moment dari person, berikut rumusnya :

NZxy - (£x)(2y)

i VINS - (ExPfiNZy? - (Zy )]

Keterangan:

rxy = Korelasi product moment

N = Jumlah responden

Y X = Jumlah nilai tiap butir

Yy = Jumlah nilai total butir

Xy = Jumlah perkalian antara skor butir dengam &kl
X2 = Jumlah kuadarat skor butir

y2 = Jumlah kuadrat skor total



Pemilihan aitem yang valid atau gugur menggunakémndsr
koefisien validitas sebesar 0,294 _( ). Menurut Azwar (Azwar, 2008).

syarat agar suatu aitem pernyataan dapat dipakak yrenelitian adalah
memiliki koefisien korelasi minimal 0,294, aitemngamemiliki koefisien
korelasi kurang dari 0,294, negatif atau nol diagggugur.

Dilihat dari faktor propabilitas, jika hasil korslaitem dengan total
item dalam satu faktor didapatkan probabilitas <p),05 maka dikatakan
signifikan. Sehingga butir tersebut valid untuk afarsignifikan 95%.
Sebaliknya jika didapatkan probabilitas ()0,05, maka dikatakan tidak
signifikan, sehingga butir item tersebut dinyatakizohak valid (gugur).
Setelah dilakukan uji validitas aitem dilanjutkaandan uji reliabilitas.

2. Rdiabilitas

Reliabilitas memiliki nama lain yaitu keterandalakepercayaan,
kestabilan, keajegan, dan konsistensi. Konsep nmangeliabilitas adalah
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipe(éayaar, 2001).

Reliabilitas adalah derajat keajegan dalam mengakar saja yang
diukurnya. Adapun tehnik yang digunakan dalam pgagureliabilitas

penelitian adalah tehnidpha Chronbach dengan rumus sebagai berikut :

" [ - 1)(1 zayaz(z j




Keterangan:

r = reliabilitas

K = Banyak butir pernyataan

ox® = Jumlah varians butir pernyataan
2 -

oy = Varians total

Pengujian reliabilitas alat ukur menggunakan tekRibnsistensi
internal formula Alpha Cronbach yang didasarkanap@&ngenaan satu
bentuk alat ukur pada sekelompok subjek (Azwar,819%ormula Alpha
Cronbach bersifat luwes karena dapat digunakan gidi yang bersifat

dikotomi maupun non dikotomi (Azwar, 2008).

Koefisien reliabilitas angkanya berada dalam reptarsampai 1,00.
Semakin koefisien reliabilitas mendekati angka 1h@@arti semakin tinggi
reliabilitasnya, sebaliknya koefisien yang semakeémdah dan mendekati
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya (&zwW999).

Tabel 3.6
Tabel Kaidah Reliabilitas

Guilford dan Frucher (dalam Nasution,1994: 74)
Angkareéliabilitas Keterangan

> 0,90 Sangat reliabel
0,70 - 0,90 Reliabel

0,40 - 0,70 Cukup reliabel
0,20 - 0,40 Kurang reliabel

< 0,20 Tidak reliabel




H. Tehnik Analisa Data
Analisis data yang digunakan dengan menggunakaalisi Regresi
umum yaitu suatu metode untuk meramalkan pengaauatbdsarnya pengaruh
tersebut terhadap suatu variabel bebas terhadajpbebrterikat dengan
menggunkan prinsip-prinsip regresi dan korelashda@m analisis regresi juga
memungkinkan mengetahui sumbangan relatif dan iefekiriabel bebas
(Sutrisno Hadi, 1994: 41). Adapun tugasnya untukncase korelasi anatar
kriterium, menguji apakah itu signifikan atau tidakenemukan sumbangan
efektif antara sesama prediktor, jika prediktornghih satu (Sutrisno Hadi,
1994: 2).
Adapun rumus teknik Analisis regresi yang diguni&dalah:
1. Menentukan tingkatan dan prosentase
Untuk menentukan tingkat pengaruh komunikasi irgespnal terhadap
komitmen organisasi pada pegawai, peneliti melakys@ngkatagorian dalma
tiga tingkatan, yaitu tinggi, sedang, dan rendaleasiikasi kategori ini
menggunkan harga Mean dan Standar Deviasi (Azw203:2163) dengan
rumus sebagai berikut:
Tinggi = X>(Mean + 1 SD)
Sedang= (Mean — 1SD) <X(Mean + 1 SD)

Rendah= X < (Mean — 1 SD)

Sedangkan rumus Mean adalah:

> fx

Mean =
N




Dimana:

> fx

masing

Jumlah nilai yang sudah dikalikan dengan frekuanasing-

N = Jumlah Subyek

Rumus Standar Deviasi

SDW[ZNf]

Dimana;:

SD = Standar Deviasi

X = Nilai maing-masing respon
F = Frekuensi
N = Jumlah respon

Selanjutnya, setelah diketahui harga Mean dan S&tari2keviasi,
kemudian dilakukan perhitungan prosentase masirgjagaingkatan dengan

menggunakan rumus:

P= E X 100%
N
Dimana:
F = Frekuensi

N = banyak subyek



2. Uiji hipotesis pengaruh
Untuk menguji adanya pengaruh antara variabel XYtanaka peneliti

menggunakan tekniRroduct Momen , dengan rumus:

- NY xy=00]y)
AN -ORHNY Y - )2}

Keterangan :

rvy - Koefisien Korelasi
X : Variabel Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Y : Variabel Komitmen Organisasi
N :Jumlah Observasi Sample
Sedangkan untuk menguiji signifikansi korel®sbduct Moment bisa

dilakukan dengan melihat dan menyesuaikan langpadg tabel nilai-nilai

Product Moment.

Dengan ketentuan: Jikai< r .an, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika kit > r tap, maka Ha diterima dan Ho ditolak

3. Menentukan koefisien determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahiliesspa besar
prosentase pengaruh variabel X terhadap varialoinyfaktor lainnya. Dengan

cara mengkuadrankan korelasi yang telah ditemukan.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Letak geografis
Secara geografis An-Nasyiin terletak di dusun Sumbaman
Pancor, desa Grujugan, Kecamatan Larangan, KabupRsenekasan.
Sebelah timur laut dari kota Kabupaten Pamekasarbdeada pada jarak
km. 1, 5 dari pusat kota sehingga menjadikan pondokukup mudah

untuk dijangkau karena letaknya tidak terlalu jdah pusat keramaian.

2. Sejarah Berdiri dan Berkembangnya Pondok PesantrerAn-Nasyiin

Grujugan Larangan Pamekasan Madura

Keberadaan Pesantren beserta perangkatnya yangadadah,
sebagai lembaga pendidikan dan dakwah serta lemk@&mgasyarakatan
yang memberikan warna daerah pedesaan. la tumbuhbeikembang
bersama warga masyarakatnya sejak berabad-abdd kéxena itu tidak
hanya secara kultural lembaga ini bisa diterimpiebahkan telah ikut
serta membentuk dan memberikan corak serta nilaiddpan kepada
masyarakat yang senantiyasa tumbuh dan berkembang. kyai, santri
serta seluruh perangkat fisik yang menandai sepeahntren senantiasa
dikelilingi oleh sebuah kultur yang bersifat keagam. Kultur tersebut
mengatur perilaku seseorang, pola hubungan antagawmasyarakat

bahkan hubungan antara suatu masyarakat, denggaraice lainnya.



Pondok Pesantren An-Nasyiin, merupakan lembaga akeaan
yang mengembangkan berbagai macam ilmu agama, sekmému

tasawuf dengan organisasi tarekatnya.

Pondok Pesantren Didirikan pada tahun 1948 oleh ikdjuddin.
Beliau berasal dari Pakes, Palengaan dan pernahjatbeli Pondok
Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata. Beliau memimpimdBek Pesantren
An-Nasyiin selama 15 tahun, setelah itu dilanjuti@daeh KH. Bahar
Hasyim, menantu dari anak tiri beliau. Kiai Bahaashim berasal dari
desa Montok, Sumber Nangka, Larangan, dan pernahtmydi Pondok
Pesantren Banyuanyar. Beliau memimpin Pondok Presaitn-Nasyiin
selama sepuluh tahun. Dan setelah wafat (dalamdGgsiahun) dilanjutkan
menantunya, K. Hasbullah Marzuki asal Kembang Kagnimarangan.
Beliau pernah menuntut ilmu di Pondok Pesantrera-Bata dan di
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton. Kepemimpin&i Kasbullah
cukup lama, yaitu sekitar lima belas tahun, daelaketwafat (dalam usia
59 tahun) digantikan oleh iparnya, KH. Mohammad k8ykalasyim (39
tahun). Beliau hanya memimpin pesantren selama tetapan, karena
disibukkan dengan kegitan-kegiatan ekstra pesanian selanjutnya

digantikan oleh KH. Ach. Fauzi Hasbullah Al-Hafisgampai sekarang.

KH. Ach. Fauzi Hasbullah (30 tahun) adalah putraH@sbullah
Marzuki. Sebelum menjadi pengasuh, beliau pernahngeme/am

pendidikan di Pondok Pesantren Bata-Bata, Ponddarfen Nurul



Quran, Kraksaan, dan pernah kuliah di IAIN Sunampkl Fakultas
Adab.

Jumlah santri sampai sekarang adalah 142 orardjritdari 46
santri putra dan 96 santri putri. Mayoritas sabéiasal dari Pamekasan,
sebagian ada yang berasal dari Sampang, Surabayaksadn
Probolinggo, Ngawi dan Karawang Jawa Barat. Lembpgadidikan
formal yang telah berdiri adalah Raudlatul Athfardiri tahun 1986,
Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatun Nasyiin &rfiyah masuk pagi hari) dan
Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatun Nasyiin #ir{iyah masuk sore hari)
berdiri tahun 1971, Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatlasyiin 3 ¢liniyah
juga masuk sore hari di Trasak) berdiri tahun 198&drasan Tsanawiyah
Tarbiyatun Nasyiin 1 "@miyah masuk pagi hari) dan Madrasah
Tsanawiyah Tarbiyatun Nasyiin @ifiyah masuk sore hari) berdiri tahun
1990, dan Madrasah Aliyah Tarbiyatun Nasyiin &nfiyah masuk pagi
hari) dan Madrasah Aliyah Tarbiyatun Nasyiin &nfyah masuk sore
hari) berdiri tahun 1993.

. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren An-Nasyiin @ujugan
Larangan Pamekasan Madura

Dalam struktur kepengurusan Pondok Pesantren AgiiNdutra,
pengasuh pesantren (KH. Ach. Fauzi Hasbullah, waalgasuh adalah K.
Ach. Jauhari Ridla) menempati struktur tertinggn daemiliki otoritas
tertinggi dalam kehidupan pesantren (dok. An-Na$yiia mempunyai

garis komando (instruktif) kepada organ struktur bdiwahnya, yaitu



kepada pengurus harian pesantren: ketua (Syaifafi&aS.Pd.l), wakil
ketua (Syamsul Arifin), sekretaris (Fathor RahinWakil Sekretaris
(Nurullah) dan bendahara (Ach. Mawardi). Sementpa@a pengurus
harian itu mempunyai kewenangan untuk melakukarrdioasi dengan
para seksi-seksi, yaitu seksi Pendidikan dan Ulaid{jNur Kholis), seksi
Keamanan (Ach. Jauhari dan Moh. Qosim), seksi lbbsejaan
(Muhammad Ramli dan Shabrullah) dan seksi Hubunifasyarakat
(Ach. Syafrawi dan Mu arif) serta kepada segenap pantri.

Secara struktural, pengasuh dihubungkan oleh dansultatif
kepadanya, sehingga ia hanya dimintai pendapatndasukan tentang
bagaimana baiknya pesantren, terlepas apakah sgnshasnnya diambil
oleh pengasuh atau tidak, karena kebijakan pesas&penuhnya ada di
tangan pengasuh.

Pos lain adalah majlis pembina pesantren. Posiigii @leh para
mantan ketua pondok pesantren yang telah banyaksaieaan dinamika
kepesantrenan ketika ia memimpin roda program pesaryaitu K. Ach.
Hanafi Hasbullah; Ach. Hanafi Kafa, S.Ag; Ach. Maadi, A.Ma; dan
Abd. Bari. Majlis pembina pesantren ini dihubungkateh garis
konsultatif dengan ketua dan wakil ketua. la beamgn memberikan
masukan, saran, dan kontribusi pemikiran kepadgyves harian dalam
membantu menyelesaikan masalah yang berkaitan desgatri yang
dihadapi para pengurus. Majlis pembina ini diundéiag bulan sekali

oleh para pengurus dalam rapat rutin pengurus.



Hampir sama dengan Pondok Pesantren Putra, kepsagur
Pondok Pesantren An-Nasyiin Putri Fathor Rahim éraahim (dok. An-
Nasyiin) juga terdiri dari penasehat (Ny. Hj. Juuyah) yang mempunyai
garis konsultatif kepada pengasuh (KH. Ach. Fauasihillah) dan wakil
pengasuh (Ny. Hj. Nikmatus Sholihah). Di bawah @esudp terdapat
pengurus harian dengan garis instruktif, yaituugetMarhamah, S.Pd.l),
wakil ketua (Hamidah), sekretaris (Erna Ningsihkivaekretaris (Laily
Fitriyah), bendahara (Yuliatin) dan wakil bendah@riik Widarti).

Pengurus harian membawahi empat seksi dengan igatigktif.
Keempat seksi itu adalah: seksi pendidikan (Sumrbieisnawati dan
Nurul Khatimah), seksi kebersihan (Hafi’ah, Harizin Zubaidah), seksi
keamanan (Herlin Susanti, Juma’ati dan Fatimatubratd dan seksi
kesehatan (Khalishah, Khusnol Khatimah dan Aman&ahmaniyah).
Keempat seksi itu dihubungkan oleh garis koordinasi

Hal yang membedakan antara struktur pengurus sputra dan
putri adalah dua pos, yaitu pos majlis pembina d&$ (unit kegiatan
santri). Dalam struktur kepengurusan santri pidak terdapat pos majlis
pembina, tetapi terdapat UKS dengan sifatnya yang stonom. UKS ini
membidangi pembinaan bakat dan minat santri, mligursus bahasa
Inggris, latihan qori’, dan keterampilan. Sementatalam pondok
pesantren putra, peran pembinaan dan pengembarigandan bakat itu
ditangani oleh dua seksi yang berbeda, yaitu seksididikan dan

“ubudiyah untuk kursus bahasa Inggris dan qortasseksi kesejahteraan



untuk membina bakat keolahrgaan (tenis meja, ballasepak takraw dan
sepak bola).

Dalam operasionalitasnya, baik putra maupun prgda program
dipasrahkan kepada pengurus harian pondok pesablireemmika internal
yang berkembang di tingkat para santri biasanyangéni oleh pengurus
pesantren, kecuali pada masalah yang tidak biseled&kan oleh
pengurus harian secara sepihak, seperti kasus fasargtara santri putra
dan putri atau dengan pihak luar pesantren (dikeeagjan sebutaprang
kampung, pencurian dan perkelahian santri. Untuk menangaasalah
yang seperti ini keterlibatan pengasuh sangat ulikain terutama
mengenai jalan akhir (baik solusi maupun sanksigyarus ditempuh.

Hal lain yang ada dalam kewenangan kiai (pengasd3glah
pengangkatan ustadz baru, penentuan kitab yangdiiprdan tempat di
mana pengajian akan dilangsungkan serta siapayaag akan menjadi
siswa dalam pengajian tersebut. Pada masalahngupes pesantren tidak

berhak untuk menentukan, kecuali hanya memberikasukan.



Bagan 4.1

Struktu pengurus Pondok Pesantren An-Nasyiin Grujugn Larangan

Pamekasan Madura

Pengasuh

KH. Ach. Fauzi Hasbullah

Wakil Pengasuh
K. Ach. Jauhari Ridl

Ketua Pondok

Syaiful Bahrie, S.Pd.l |.

Wakil Ketua

Syamsul Arifir

Sekretaris
Fathor Rahim

Ubudiyah
Nur Kholis

Keamanan
“Ach. Jauhari
Moh. Qosin

Humas P

Ach. Syafrawi dan
Mu arif

Anggota
Seluruh Santri

(dok. An-Nasyiin. 2011)

Bendahara
Ach. Maward

Kesejahteraan
Muhammad Ramli
Shabrullal




4. Kegiatan Belajar Mengajar di PP. An-Nasyiin Grujugan
1) Klasifikasi Santri

Dalam semua kegiatan belajar mengajarnya, semua sarPP.
An-Nasyiin Grujugan diklasifikasi menjadi empatdalpok, yaitu pemula
[, pemula Il, semi senior dan senior. Para sammyda | ini adalah santri
yang masih belum menguasai dasar-dasar keilmuam Ishaupun ilmu
alat (nahwu dan sharraf), sehingga segala pemtmataja adalah kitab-
kitab yang masih dasam@bsithdt Kelompok ini biasanya dihuni oleh
para santri yang baru memasuki pondok pesantrentri(aru) yang dari
segi umur masih relatif muda yang rata-rata maslbrb menguasai ilmu-
ilmu dasar (Islam dan alat), atau para santri ysumph lama sekalipun
tetapi masih belum menguasai dasar-dasar keilmaginUntuk pesantren
putra kelompok ini diajar oleh ustadz Nasiruddim dach. Mawardi,
sedangkan untuk pesantren putri diajar oleh ustaiful B. Said dan
ustadzah Sumrani.

Sedangkan santri pemula Il adalah santri yang sudddtif
menguasai ilmu-ilmu dasar Islam dan alat. Santniubgang sudah
menguasai ilmu-ilmu dasar tersebut bisa langsumnguknpada kelompok
pemula Il ini, tetapi biasanya penghuni kelompokadalah santri yang
sudah menamatkan atau menuntaskan waktu pengaijigkel@mpok
pemula | dan dipandang cukup mampu untuk mendudtekompok

pemula Il. Untuk pesantren putra kelompok ini diapéeh ustadz Ach.



Faizin Srudji, S.Pd.l, sedangkan untuk pesantrdn gdiajar oleh ustadz
Ach. Syafrawi dan ustadzah Erna Ningsih

Klasifikasi selanjutnya adalah santri semi senkelompok ini
adalah santri yang sudah cukup menguasai ilmu-damar di pesantren,
sehingga mata pengajiannya menginjak pada matéerni@ilmuan yang
sifatnya pengembangan. Kitab yang digunakan daklompok ini adalah
kitab-kitab syarh atau kitab muthawwalatatau ditambah/beralih pada
disiplin ilmu lain sebagai tambahan wawasan, sepasawwuf. Untuk
pesantren putra kelompok ini diajar oleh K. AchhluRidla, sedangkan
untuk pesantren putri diajar oleh ustadzah Marhar@dpd.!.

Adapun Kklasifikasi terakhir adalah santri senicantd ini adalah
para santri senior yang dari segi keilmuan sudah bikatakan mumpuni
dan diajar oleh para kiai sepuh, yaitu KH. Moh. @yBlasyim (penasehat
pesantren) dan KH. Ach. Fauzi Hasbullah (pengasghamren).

Pemindahan (mutasi) kelompok santri di tiap keloknp@sanya
dilakukan setiap tahun sekali oleh pengasuh. Jadagemindahan santri
ke kelompok di atasnya di pertengahan tahun, walawgantri tersebut
dipandang mampu. Kecuali karena sesuatu yang mahdéskasokanna
(kemauan) kiai yang lebih sepuh.

Selain pengajian yang diatur berdasarkan klasifidasatas, ada
juga pengajian yang dilakukan secara kolosal yaiilgitd oleh semua
kelompok (semua santri) yang ada, putra dan puREngajian ini

dilakukan pada malam Sabtu di serambi dalem pehgaan diisi



langsung oleh pengasuh, KH. Ach. Fauzi Hasbullatai®morok kitab,

dalam kesempatan ini pengasuh memberikaau idzah _hsanah dan

pesan-pesan moral kepada para santri. Selain paldansabtu, ada juga

pengajian kolosal bagi semua santri putri yangkddaakan pada malam

Selasa di serambi dalem oleh Ny. Hj. Nikmatus Siaile Fauzi.

Sedangkan santri putra pada kesempatan ini mengigdaim (organisasi)

shalawat nariyalyang dipimpin oleh pengasuh.

. Tenaga Pengajar

terdapat 13 tenaga pengajar

Di Pondok Pesantren An-Nasyiin, baik putra maupurtrip

yang bertugas memberiktau

menyampaikan pengajian kepada para santri. AdaptiBkguru tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1

Daftar Dewan Asatidz

Pondok Pesantren An-Nasyiin

Grujugan Larangan Pamekasan

No Nam a Kitab Pegangan Keterangan
1 | KH. Ach. Fauzi Al-Ajrimiyah Semi Senior Putrg
Hasbullah Pengembangan

Khazinah al-Asror Senior Putri
Tafsir SGrah Yasin Kolosal Putra
Washiyah al-Mushthafa | Put"

2 | K. abdul Qodir Syakir| Tanbih al-Ghéafilin SeniontiRuPutri
Mirgat Shu'ad al-Tashdig
Irsyad al-"1bad Senior Putra

3 | K. Ach. Jauhari Ridla | Akhlag Al-Banin Juzz | Semi senior putra

Tsalits

1




tri

tr

Nashaihal-"1bad
4 | Ny. Hj. Nikmatush Riyad| al-Shalihin Kolosal Putri
Shalihah
Ny. Nurhayati Riyad| al-Badi ah Semi Senior Pu
Ach. Faizin Srudji Sullam A-Taufiq Pemula Il Putra
Akhlaq Al-Banin Juzz
Awwal
Al-Ajrimiyah
7 | Siti Marhamah Maroqi Al-"Ubudiyah Semi Senior Pu
Al-Ajrimiyah
Pengembangan
8 | Ach. Mawardi Safinah al-Naja Pemula | Putra
Akhlaq Al-Banin Juzz
Awwal
9 | Syafrawi Kasyifah al-Saja Pemula Il Putri
10 | Erna Ningsih Al-Ajrimiyah Pemula Il Putri
11| Saiful B. Said Safinah al-Naja Pemula | Putri
Akhlaq li a-Albanat juzz
awwal
12| Nasiruddin Al-Ajrimiyah Pemula | Putra
13| Sumrani Al-Ajrimiyah Pemula | Putri

(dok. An-Nasyiin. 2011)

6. Visi Dan Misi Pondok Pesantren An-Nasyiin

1. Visi Pondok Pesantren An-Nasyiin

e Terwujudnya Sumber

Daya Manusia

yang berakhlaqul

Karimah, berilmu amaliyah dan beramal ilmiyah

2. Misi Pondok Pesantren An-Nasyiin

« Mencetak generasi masa depan yang berkepribadidyamu

cerdas, berilmu,

beramal dan bermanfaat kepedgarakat.



* Menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan sedekéfe
dan intensif guna menumbuhkan penghayatan dan
pengamalan ajaran Islam ala Ahlus Sunnah Wal @ma’

* Mencetak santri yang terampil, kreatif, DinamisariMiri serta
berwawasan kedepan.

B. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 10 Mé& Juni
2011. Skala yang tersebar secara keseluruhan bahju@ eksemplar.
C. Pelaksanaan Skoring
Pelaksanan skoring dan analisis data dilaksanalama lima hari,
yaitu tanggal 19 - 03 Juli 2011.
D. Hasil Analisa Data
1. Uji Validitas
Analisa item untuk mengetahui daya beda skala diggm teknik

product momendari karl Pearson, umus yang digunakan sebagiier

NExy - (£x)(Zy)

rxy =
VINDX? = (2 [INzy” - (2yF)

Keterangan:

Iy = Korelasi product moment

N = Jumlah responden

Y x  =Jumlah nilai tiap butir

Yy  =Jumlah nilai total butir

YXxy = Jumlah perkalian antara skor butir dengam tial



X2 = Jumlah kuadarat skor butir
y2 = Jumlah kuadrat skor total

Perhitungan indeks daya beda aitem dengan mengaminmaknus
di atas menggunakan bantuan program komputer SIBSBfor Windows.
Korelasi aitem total terkoreksi untuk masing-masaigem ditunjukkan
oleh kolom Corrected Item-Total Correlation Dalam studi tentang
pengukuran, ini disebut daya beda, yaitu kemampa@em dalam
membedakan orang-orang dengan dkaygi dan rendah. Sebagai acuan
umum, dapat digunakan harga 0.235 sebagai batasa(A2007: 180).
Aitem-aitem yang memiliki daya beda kurang dari38.2nenunjukkan
aitem tersebut memiliki ukuran kesejalanan yanglabnuntuk itu aitem-
aitem ini perlu dihilangkan dalam analisis selamyat
Skala Pemahaman Makna hidup

Hasil perhitungan dari uji validitas skala makndup didapatkan
hasil bahwa terdapat 17 item yang gugur dari 5% yang ada, sehingga
banyaknya butir item yang valid sebesar 38 itemgda membandingkan
hasil hiung dengan e dari masing-masing item makna hidup, maka

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 2

Item Valid Dan Gugur Makna Hidup

No | Indikator makna F U
hidup
1 | Pemahaman Dini 1*, 6*, 16*, 17, 21*,| 7*,22*,28*,39* 36*,
(self insight) 26, 32, 34, 37, 40*, 42*, 52




2 | Makna Hidup (the 2, 46, 8, 12, 18,
meaning of life)

3 | Perubahan- 23, 29*, 34 44, 47,51
perubahan Sikap
(changing attitude)

4 | Keikatan Diri (self| 3, 13, 19, 27, 33,
commitment)

5 | Kegiatan Terarah4, 9, 14, 43, 50, 54 | 24*, 30*, 35*, 45,
(directed activities) 48,

6 | Dukungan  Sosial5, 10, 15, 20, 25* 11, 38, 41, 49*, 53

(social support) 31, 55.

Keterangan : * butir yang gugur.

b)

Dari data di atas diketahui bahwa skala makna hidrgiri dari 55
item, dimana di dalamnya terdiri dari 38 item vatidn 17 item gugur,
yaitu nomor 1, 6, 7, 16, 21, 22, 24, 25, 28, 29,3%) 36, 39, 40, 42, 49.
Skala Perilaku Ajaran Tarekat
Hasil perhitungan dari uji validitas skala Tarelatapatkan hasil bahwa
terdapat 5 item yang gugur dari 55 item yang adhijngga banyaknya
butir item yang valid sebesar 50 item. dengan mewtibgkan hasil fung
dengan e dari masing-masing item makna hidup, maka didapaltiesil

sebagai berikut:



Tabel 4. 3

Item Valid Dan Gugur Tarekat

No | Indikator TQN F U

1 | Taubat 1, 6, 13, 19, 27, 33. 5, 38, 45, 50, 53,

2 | Zuhud 2,7,14,21 16, 22, 28.

3 | Tawakal 3, 8, 15. 34, 39, 46.

4 | Syukur 9*, 17, 23, 41*, 47,514, 29, 32, 35, 42, 48, 4
5 | Sabar 11, 24, 31%, 52. 25, 37, 44*,

6 | Ridha 36, 43 12, 18, 54*

7 | Jujur 10, 20, 26 30, 40, 55

Keterangan : * butir yang gugur.

2.

Dari data di atas diketahui bahwa skala Tarekat H&ritem

pernyataan tersebut ada 50 item yang dinyatakad, v@mentara yang

gugur ada 5 item, yaitu nomor 9, 31, 41, 44, 54.

Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas alat

ditentukan dengan menggunakan

rumusnya sebagai berikut:

Keterangan:

My =1 [

ukur dalam penaliti

k-1

r,, = Reliabilitas instrumen

k Yoi
-= ]
Jt

k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal

> o} = Jumlah varians butir

ini,

rumakpha chornbach, adapun



> o = Varians total
Dalam penghitungan reliabilitas kedua skala dila@kukdengan
menggunakan bantuan program computer SRB&8idtical product and
service solutiop16.0for windows
Berdasarkan penghitungan statistic dengan bantir®S S16.0for
windows maka ditemukan nilai alpha sebagai berikut:
Tabel 4. 4

Hasil Uji Reliabilitas Makna Hidup

a Keterangan
Makna Hidup

0, 851 Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tersebesuai dengan
kaidah reliabilitas menurut Guilford dan Fruchepedbleh nilaia (alpha)
sebesar 0,851. Hal ini menunjukkan bahwa instrumeakna hidup pada
penelitian yang dipergunakan ini dapat dipercaghiafpel) dan memiliki
keandalan.. Sedangkan untuk reliabilitas skala Kear@dalah sebagai
berikut:

Tabel 4.5

Hasil Uji Reliabilitas Tarekat

a Keterangan
Ajaran Tarekat

0, 927 Sangat reliabel




Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tersebesuai dengan
kaidah reliabilitas menurut Guilford dan Fruchepeaibleh nilaia (alpha)
sebesar 0,927. Hal ini menunjukkan bahwa instrumpenlaku ajaran
Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabaneiyah yang dipel@amani dapat
dipercaya (sangat reliabel) dan memiliki keandalan.

E. Paparan Data
1. Tingkat Perilaku Ajaran Tarekat Qadiriyah wan Naqsyabandiyah
Untuk mengetahui klasifikasi tingkat ajaran Tarekpara
responden maka subyek dibagi menjadi 3 (tiga) kategaitu tinggi,
sedang dan rendah. Metode yang digunakan untuk mé@m jarak
pada masing-masing tingkat yaitu dengan metoddgi@miskor standar,
dengan mengubah skor kasar kedalam bentuk penygapawa dari

mean dalam satuan deviasi standar (Azwar, 2000d€¥8jan rumus :

Tinggi = (M+0,5s) <X (M+1,5s)

Sedang (M-0,5s) <X (M + 1,5s)

Rendah

(M-1,5s) <X (M -0,5s)

Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang dliplerangket
tingkat perilaku ajaran Tarekat Qadiriyah wan Nadmneiyah, dari 30
responden didapatkan 6 orang (20%) berada padkatimganajemen
diri yang tinggi, 21 orang (70%) berada pada kategedang dan 3

orang (10%) mempunyai taraf tingkat perilaku ajafanekat Qadiriyah



wan Nagsyabandiyah yang cukup minim. Perbandingapopsi bisa

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 6
Kategori Tingkat Perilaku Ajaran Tarekat
Kategori Interval F Prosentase
Tinggi X > 204 6 20 %
Sedang 163 — 221 21 70 %
Rendah X <175 3 10 %
Total 55 100%

2. Tingkat Pemahaman Makna Hidup

Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang dliplerangket
pemahaman makna hidup, dari 30 responden didapatkaang (17%)
berada pada tingkat pemahaman makna hidup yangi,tig§ orang
(66%) berada pada kategori sedang dan 5 orang) (hé&hpunyai taraf
tingkat pemahaman makna hidup yang cukup minimbdelingan
proporsi bisa dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4. 7

Kategori Tingkat Pemahaman Makna Hidup

Kategori Interval F Prosentase
Tinggi X>192 5 17 %
Sedang 172 -191 20 66 %
Rendah X<171 5 17 %

Total 30 100%




3. Pengaruh  Perilaku  Ajaran  Tarekat Qadiriyah  wan
Nagsyabandiyah Terhadap Pemahaman Makna Hidup Sanir
Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudigemalisis lagi
dengan menggunakan teknik analisis Regresi Linedei®ana karena
hanya memiliki satu variab@éhdependentian satu variabelependent

Hasil analisis regeresi tersebut dapat dilihat gabdal berikut:

Tabel. 4. 8
Hasil Uji Regresi Antar Variabel
R |RSquarg  Fiiung Fiaper Sig
0.69C 0.47q 25.454 4,20 0,000

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa rigj,,, sebesar

25.454,F,, ., sebesar 4,20 dan Sig (p) sebesar 0,000 yang nudkan;
bahwa ada pengaruh ajaran makna hidup terhadakatipgmahaman

makna hidup santri karerfg,,,, (25.454)> F,;,, (4,20).

Hasil analisis data juga menunjukkan nilai R seb8s&90 yang
berarti bahwa korelasi antara ajaran Tarekat detiggkat pemahaman
makna hidup santri sebesar 0, 690 dengan arahakonebsitif, yang
artinya bahwa antara ajaran Tarekat dengan tingdatahaman makna
hidup santri memiliki hubungan yang positif. Nildeterminan (R
Square) hasil penelitian ini sebesar 0,4R6)(yang berarti bahwa besar
pengaruh ajaran Tarekat dengan tingkat pemahamknantdup santri

adalah 0,476 (47, 6%). Pengaruh ajaran Tarekaadaph pemahaman



makna hidup santri sebesar 47, 6% sedangkan sis¢Ba 4%)
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.
F. Pembahasan
1. Tingkat Perilaku Ajaran Tarekat Qadiriyah wan Naqgsyabandiyah
Santri Pondok Pesantren An Nasyi'in Grujugan Larangan
Pamekasan Madura

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tinghzdrilaku
ajaran tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah bepadi porsi yang
sedang, karena dari hasil penelitian ditemukan bawrang atau 20%
dari 30 orang berada pada tingkat yang tinggi,oi&zhg atau 70% dari
30 orang berada pada tingkat yang sedang dan didapa orang atau
10% dari 30 orang berada pada tingkat yang rendah.

Hasil sedang ini ditentukan oleh berbagai faktafals satunya
karena objek penelitian adalah santri yang notalnem&h berada pada
masa usia yang relatif masih remaja yang tentuimgkat pemahaman
mereka terhadap apa yang diajarkan oleh tarekatiriad wan
Nagsyabandiyah tidak bisa disamakan dengan pemaaranpengikut
tarekat yang sudah dewasa.

Indikator atau aspek-aspek dari ajaran tarekat géajgrkan oleh
Syaikh Abdul Qodir Jailani (Khatib, 2003: 35) yad@gntaranya adalah
Taubat, zuhud, tawakkal, syukur, sabar, ridho dgur tidaklah mudah
untuk mengaplikasinkannya dalam kehidupan santrgyaasih berusia

remaja, hal ini sejalan dengan apa yang dikemulein Brikson(Monks



dkk. 1996: 37) bahwa pada masa remaja, mereka rbaséta dalam
tahap proses pencarian identitas atau proses pmmcago. Mereka
belum benar-benar bisa menentukan jalan yang pbéngr bagi mereka
untuk mereka jalani dalam kehidupannya.

Hal yang membedakan mereka dengan remaja lain hadala
keberadaan mereka di dalam lingkungan pesantraikakiemaja seusia
mereka berada dalam lingkungan yang tidak terlehnddapan dengan
disiplin atau aturan-aturan yang harus mereka hatiaplakukan setiap
hari, para santri ini justru selalu diajari, diatk@an bahkan diwajibkan
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah dinodian di pondok
pesantren. Maka, hasil ini adalah hasil yang culkoggi bagi remaja
seusia mereka.

. Tingkat pemahaman santri Pondok Pesantren An Nasyin
Grujugan Larangan Pamekasan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkatmahaman
santri Pondok Pesantren An Nasyi'in Grujugan Lasan@amekasan
Madura didapatkan 5 orang atau 17% dari 30 orangdhaepada tingkat
yang tinggi. Didapatkan 20 orang atau 66% dari Bth@ berada pada
tingkat yang sedang dan didapatkan 5 orang atau d&i%30 orang
berada pada tingkat yang rendah. Jadi hasil rédadari pemahaman

santri pada makna hidup berada pada kategori sedang



Bastaman (1996: 15) menyatakan bahwa makna hidup
merupakan suatu yang dianggap penting, benar diamthakan serta
memberikan nilai khusus bagi seseorang.

Makna hidup menurut Frankl (1984: 11) adalah kesadakan
adanya suatu kesempatan atau kemungkinan yangrdaskangi oleh
realitas. Makna hidup adalah hal-hal yang oleh wesg dipandang
penting, dirasakan berharga, dan diyakini sebagsiiatu yang besar
serta dapat dijadikan tujuan hidup. Makna hidugjogemberikan nilai
khusus bagi seseorang

Dari pendapat atau teori diatas kita sudah mempwarabaran
tentang makna hidup. Namun, yang perlu menjaditaratdisini adalah
objek dari penelitian ini, yaitu santri pondok petsan An-Nasyiin yang
notabene adalah remaja. Jika kita mengacu padgasmgadikemukakan
oleh Frankl (Bastaman, 2007: 34) menyatakan bahe@eraknaan
hidup yang bersifat personal dapat berubah, baikngeberjalannya
waktu maupun karena adanya perubahan situasi d&ksmdupan
seseorang. Hal ini tentunya juga sesuai dengaryapg dikemukakan
oleh Erikson (Monks dkk. 1996: 37) dalam masa rampara remaja
berusaha untuk melepaskan diri dari orang tua demgaksud untuk
menemukan jati dirinya. Sudah barang tentu pemkantudentitas,
yaitu perkembangan ke arah individualitas yang amntterutama
tentang pemahaman mereka akan makna hidup, babkagian remaja

yang sewaktu kanak-kanak telah dididik dengan b&k orangtuanya



merasa perlu mencari identitas baru, identitas yaerpeda dari yang
mereka miliki sebelumnya.

. Pengaruh Perilaku Ajaran Tarekat Qadiriyah wan Naqgsyabandiyah
Terhadap Pemahaman Makna Hidup Santri

Pada penelitian ini, berdasarkan hipotesis menkajukbahwa
ada pengaruh antara perilaku ajaran Tarekat Qadiriywan
Naqgsyabandiyah terhadap pemahaman makna hidupi gsoridok
pesantren An-Nasyiin Grujugan Larangan Pamekasatuia

Penelitian ini menerangkan bahwa ajaran Tarekat poneai
pengaruh yang positif terhadap pemahaman maknag Isigotri. Dalam
artian, ketika santri mengamalkan apa yang diajadteh Tarekat maka
pemahaman mereka akan makna hidup yang mereka lpgkndalam
kehidupan bermasyarakat, dalam lingkungan keluadga dalam
lingkungan pesantren.

Data dari analisis regresi ditemukan bahwa hipstpsnelitian
tersebut diterima. Hal ini disebabkan variable kellan terikat yang
dihipotesiskan memiliki pengaruh yang positif yasignifikan dengan
koefisien korelasi sebesar 0, 690 (p < 0, 05). lemeini memperkuat
ajaran Syaikh Abdul Qodir Jailani(Khatib, 2003) gamenyatakan
bahwa ada beberapa aspek yang harus dilakukan #al@dupan kita di
dunia, diantaranya taubat, zuhud, tawakkal, syukahar, ridho dan
jujur agar kita senantiasa menjadi orang yang meyguhidup yang

bermakna terutama dalam kehidupan beragama.



Ajaran tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah mempujgean
yang utama vyaitu zikir. Ajaran zikir menempati gbssentral dalam
keseluruhan doktrin tarekat, yang sumbernya sgetgd dikemukakan
dalam berbagai ayat-ayat al-Qur'an. Antara lainhws orang-orang
yang beriman diminta untuk selalu berzikir dengabasyak-banyaknya
(QS. Al-Ahzab:41 Juga dinyatakan, dengan berzikir membuat hati
tenang atau jiwanya tenteram (QS. Thaha:14).

Dalam tradisi tarekat, tujuan Tarekat Qadiriyah wan
Naqgsyabandiyah dilukiskan secara jelas dalam datag ydiucapkan
setiap orang yang hendak melakukan amalan yang pettang, yaitu

dzikrullah. Do'a dimaksud adalah sebagai berikut:

Jdoa Vg clidrag clina he) | gglha dllda g 5 peala @il )
ALY Y
Artinya: "Tuhanku, engkaulah yang menjadi tujuanku dan kerash-
Mu yang aku cari, berikanlah kepadaku kemampuan
mencintai-Mu dan Ma'rifah kepada-Mu".

Dalam doa awal dzikrullah, sebagaimana tertulis atas,
terkandung substansi ajaran Islam secara mendBahwa Allah-lah
yang menjadi maksud dan tujuan akhir hidup manu3&am doktrin
teologi Islam dijelaskan bahwa manusia pada awjaldiennya berasal
dari Allah, kini sedang berada di bumi Allah damiakya akan kembali

kepada Allah.



Makna hidup menurut Frankl (1984: 11) adalah kesadakan
adanya suatu kesempatan atau kemungkinan yangrdaskangi oleh
realitas. Makna hidup adalah hal-hal yang oleh esg dipandang
penting, dirasakan berharga, dan diyakini sebagsiiatu yang besar
serta dapat dijadikan tujuan hidup. Makna hidugjogemberikan nilai
khusus bagi seseorang.

Sebagaimana yang sudah kita buktikan dari hasgliam yang
sudah dilakukan oleh peneliti, bahwasanya nilagmheinan (R Square)
hasil penelitian ini sebesar 0,476R%) yang berarti bahwa besar
pengaruh ajaran Tarekat dengan tingkat pemahambnantidup santri
adalah 0,476 (47, 6%). Maka dari itu dari pengamuing sebesar 47, 6 %
maka kita bisa mengetahui bahwasanya ajaran Tdoekaéngaru cukup
besar terhadap pemahaman makna hidup santri. K&é&ma% sisanya
adalah pengaruh dari faktor yang lain, sedangkktorfayang lain bisa
saja berasal dari banyak hal, antara lain pengaanmidup, nasehat-
nasehat, lingkungan masyarakat, orang tua, tenmaartedan lain
sebagainya.

Santri yang notabene adalah seseorang yang mergalaagian
dari hidupnya di lingkungan pesantren tentunya mewgai cara
tersendiri tentang bagaimana mereka memaknai kehhya, terutama
santri yang mengikuti ajaran Tarekat Qadiriyah vidagsyabandiyah
dengan sungguh-sungguh. Hal ini terlihat dari hashelitian yang

menunjukkan bagaimana pemahaman mereka pada ajeasrkat



Qadiriyah wan Nagsyabandiyah dan bagaimana pemahaneaeka
pada makna hidup mereka.

Berdasarkan atas penelitian tentang persepsi sasiggota
tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah terhadap kehia
bermasyarakat yang dilakukan oleh Nazilul Farkh2009: 96) di
Pesantren Al-Falah Kolomayan Blitar menghasilkahweatarekat bisa
membentuk manusia berbudi luhur yang bertakwa, aserang
bertanggung jawab atas kesejahteraaan Nusa, BategsAgama, selain
itu tarekat juga Membina kader-kader ulama’ untudestarikan ajaran
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dan membina kader-kadsyamakat dan
berguna membentuk pelaksanaan agama yang di ntoiAllah.

Sedangkan menurut ‘Aarifatunnisaa’ (Skripsi, 2089), untuk
menemukan makna hidup seseorang harus melakukgalmdman sikap
atas setiap peristiwva, melakukan kegiatan teradam mendapatkan
dukungan sosial dari keluarga atau teman.

Individu yang memiliki pemahaman dan aplikasi yanggi
terhadap ajaran Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandigaka akan
memiliki pemahaman yang tinggi pula terhadap mahkidap mereka.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bastan®86:(114) yang
menyatakan bahwa makna hidup merupakan suatu y#arpgap
penting, benar dan didambakan serta memberikam kilasus bagi
seseorang. Makna hidup bila berhasil ditemukan digenuhi akan

menyebabkan kehidupan ini dirasakan demikian bedart berharga.



Pengertian mengenai makna hidup menunjukkan bahdalachnya
terkandung juga tujuan hidup, yakni hal-hal yanglyelicapai dan
dipenuhi. Maka hidup ini benar-benar terdapat dalehidupan itu
sendiri, walaupun dalam kenyataannya tidak mud&ikan karena
sering tersirat dan tersembuyi didalamnya. Bila maakidup ini berhasil
ditemukan dan dipenuhi akan menyebabkan kehidupaasattan
bermakna dan berharga yang pada gilirannya akaninalkan
perasaan bahagia.

Beberapa indikator yang tertulis diatas apabilandikan dengan
istijgomahdan sesuai dengan ajarannya, maka akan menjaddan p
pengikutnya menjadi orang yang lebih memahami Ipagiaa makna

hidup yang mereka jalani.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan di bab VI maka dapat disikggubahwa :

1. Tingkat perilaku Ajaran Tarekat Qadiriyah wan Naajsandiyah santri
Pondok Pesantren An Nasyi'in Grujugan Larangan Rass Madura
didapatkan 6 orang atau 20% dari 30 orang berada pagkat yang
tinggi. Didapatkan 21 orang atau 70% dari 30 ofagigda pada tingkat
yang sedang dan didapatkan 3 orang atau 10% dara®@ berada pada
tingkat yang rendah. Jadi, tingkat pemahaman makdap santri
Pondok Pesantren An Nasyi'in Grujugan Larangan Rasa Madura
berada pada kategori tingkat yang sedang.

2. Tingkat pemahaman santri Pondok Pesantren An Nias@frujugan
Larangan Pamekasan Madura didapatkan 5 orang atu dbri 30
orang berada pada tingkat yang tinggi. Didapatkarorang atau 66%
dari 30 orang berada pada tingkat yang sedang idapatkan 5 orang
atau 17% dari 30 orang berada pada tingkat yandahenJadi, tingkat
pemahaman makna hidup santri Pondok Pesantren Asyi'lHa
Grujugan Larangan Pamekasan Madura berada padgokiatengkat
yang sedang.

3. Tingkat perilaku ajaran Tarekat Qadiriyah wan Nadpgyndiyah santri
Pondok Pesantren An Nasyi'in Grujugan Larangan Rass Madura

mempunyai nilaiF sebesar 25.454,,,, sebesar 4,20 dan Sig (p)

hitung



sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa ada penggrdn anakna

hidup terhadap tingkat pemahaman makna hidup skatena F,.,

(25.454)> F_4 (4,20). Selain itu, dari hasil penelitian menudkian

bahwa perilaku ajaran Tarekat Qadiriyah wan Nacgydiyah

mempunyai pengaruh cukup besar terhadap kehidugaini, skarena

nilai determinan (R Square) hasil penelitian irbessar 0,476 R*) yang

berarti bahwa besar pengaruh ajaran Tarekat damggkat pemahaman

makna hidup santri adalah 0,476 (47, 6%). Jadigg@ern ajaran Tarekat

Qadiriyah wan Nagsyabandiyah terhadap pemahamamamaldup

santri sebesar 47, 6% sedangkan sisanya (52, 4génghruhi oleh

faktor-faktor yang lain. Sehingga hipotesis ditexirflal ini berdasarkan

bahwa semakin tingi tingkat perilaku Tarekat (X)kaasemakin tingi

pula pemahaman makna hidup santri (Y).

B. Saran
1. Lembaga Pondok Pesantren An Nasyi'in Grujugan Laramgan

Pamekasan Madura

a. Dengan diketahuinya hasil penelitian sebagaimaratadi, sebagian
dari santri memiliki pemahaman akan makna hidupgyanggi.
Sebagian yang lain sedang dan bahkan ada yanghreMizka
penulis menyarankan agar Ajaran Tarekat Qadiriyalan w
Nagsyabandiyah santri Pondok Pesantren An Nasysiojugan

Larangan Pamekasan Madura lebih dikembangkan lagilebih



memperdalam lagi pengetahuan serta praktik yanghsddjarkan
oleh Tarekat Qadiriya wan Nagsyabaniyabh.

b. Merujuk dari hasil pengaruh ajaran Tarekat Qadiriyaan
Naqgsyabaniyah ini. Cukup kiranya untuk dipertimbdary oleh
pengasuh atau jajaran pengurus untuk lbih mengiali santri yang
dengan kegiatan-kegiatan yang titik tekannya padgaimana
seharusnya para santri memaknai hidupnya agar md¢ickk salah
arah dalam menentukan haluan hidup mereka.

2. Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan hasgeliti
selanjutnya dalam memahami pengaruh ajaran Tai@kdiriya wan

Naqgsyabaniyah terhadap pemahaman makna hidupi tetaih banyak

faktor-faktor yang lain yang mungkin sangat erabungannya dengan

pemahaman makna hidupk. Selain menjadi acuan bagelipan
selanjutnya, juga diharapkan untuk melakukan jemienelitian
explanatory reseach atau penelitian yang sifatnya menjelaskan pengaruh
dua variabel yang diteliti dalam judul di atas (§a&mh Ajaran Tarekat

Qadiriyah wan Nagsyabandiyah Terhadap Pemahamanawdikiup).

Demikian saran dari penulis, semoga penelitian ada
manfaatnya dan memberikan sumbangsih bagi semuak pylang
mempunyai kepentingan terhadap masalah ini dan gggaua insan

yang ingin melakukan penelitian yang serupa.
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Galeri kegiatan santri Pondok Pesantren An-Nasyiin

Grujugan Larangan Pamekasan Madura




Petunjuk Pengisian

. Ada beberapa pernyataan yang harus Saudara jawsdlahiBanda (X) pada jawaban yang
Saudara anggap paling tepat dan paling sesuai l&aalara terhadap pernyataan tersebut.
Adapun jawaban tersebut adalah:

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS :Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

Jawaban yang Saudara pilih adalah jawaban yangggapat dan yang paling sesuai dengan
Saudara.

. Setiap pernyataan tidak ada jawaban yang bengrataalah, semua jawaban boleh.

5. Kerjakan setiap pernyataan dengan teliti dan jargianyang tertinggal.

. Terimakasih banyak atas kesediaannya.
SELAMATMENGERJAKAN

Nama (boleh disamarkan)
Jenis Kelamin
Usia

Kelas/tingkat pendidikan



Skala 1

No Pernyataan SS TS STS

1 Saya selalu sholat lima waktu dalam sehari

2 Saya selalu meninggalkan sesuatu yang menurattiskak
berguna

3 Saya percaya bahwa tuhan akan memberikan ripkideesaya
apabila saya berusaha

4 Saya tidak suka menghormati guru saya

5 Saya tidak suka mematuhi peraturan pesantren

6 Saya sering membaca al Qur'an setelah sholat

7 Saya selalu mengikuti kegiatan pesantren

8 Setelah belajar dengan giat, saya selalu begdeisn
mengerjakan soal ujian

9 Terkadang saya membagi makanan saya kepada yaman
belum dikirim oleh orang tuanya

10 Saya selalu berusaha untuk berkata jujur kepieatey lain

11 Saya selalu tabah dalam menghadapi musibah

12 Saya selalu terpaksa saat harus bangun shblat su

13 Saya selalu mengikuti kegiatan pengajian kiigiedantren

14 Saya ingin selalulu melakukan hal-hal yang befeet

15 Setelah berusaha dengan keras, maka segala saysa
serahkan kepada Allah SWT.

16 Saya sering melakukan hal-hal yang tidak berguna

17 Saya menghormati guru saya karena mereka tedagajarkan
saya tentang banyak hal

18 Saya selalu menyalahkan mengurus pesantrenapdbibarang
saya yang hilang

19 Saya suka melakukan sholat sunnah

20 Saat melanggar peraturan pesantren saya sglaikepada
pengurus yang mengintrogasi saya.

21 Saya lebih suka belajar daripada mengobrol

22 Saya jarang mengikuti kegiatan pesantren

23 Saya adalah anak yang berbakti kepada orang tua

24 Saya tidak suka mengeluarkan kata-kata kottissga
mendapatkan musibah

25 Saya selalu menyalahkan tuhan apabila saya patkaa




musibah

26 Dalam kondisi tertentu terkadang saya berbolkepgda orang
lain

27 Saya menghafalkan beberapa surat dalam al Quran

28 Saya lebih banyak mengobrol dengan teman saysda
belajar

29 Saya selalu meminta tambahan kiriman kepadayduansaya

30 Saya tidak suka berkata jujur kepada orang lain

31 Semua musibah yang menimpa saya pasti ada hikmah

32 Saya sama sekali bukan anak yang berbakti kepadg tua

33 Saya adalah santri yang suka mematuhi perap@santren

34 Saya merasa Tuhan tidak adil kepada saya kasagagarang
mendapatkan rizki-Nya

35 Saya tidak puas dengan fisik yang saya miliki

36 Saya sudah melupakan barang saya yang sudag hila

37 Saya harus membalas dendam kepada orang yatdggiada
saya

38 Saya sholat berjamaah hanya karena itu adatatupsn
pesantren

39 Saya selalu menyontek saat ujian

40 Saya tidak pernah mengakui perbuatan melanggatypan
pesantren yang saya lakukan kepada pengurus pasantr

41 Saya tidak mengeluh kepada orang tua meskidirigang saya
terima dirasa kurang

42 Saya selalu merasa uang saku yang diberikag twarsaya
kurang

43 Saya rela apabila harus bangun untuk sholahsoneski saya
terlambat tidur

44 Semua musibah yang menimpa saya adalah hukumzm t
kepada saya

45 Saya tidak pernah membaca al Qur’an setelalatshol

46 Tuhan tidak mempunyai peran apa-apa dalam ysadgpsaya
lakukan

a7 Saya bersyukur dengan anggota tubuh yang sdixa mi

48 Saya merasa iri kepada teman saya yang lagigena




49 Saya tidak mau membagi rizki yang diberikan tukepada
orang lain

50 Saya jarang mengikuti pengajian kitab di pesantr

51 Saya merasa cukup dengan uang saku saya

52 Saya tidak suka membalas dendam

53 Saya tidak pernah melakukan sholat sunnah

54 Saya selalu menyesali sesuatu yang hilang alyai s

55 Saya tidak pernah berbohong kepada siapapun




Skala 2

No Pernyataan SS TS| STS

1 Saya pernah melanggar peraturan pondok

2 Saya mengikuti kegiatan ekstra pesantren untulambah
pengetahuan saya

3 Saya harus mengejar cita-cita saya

4 Saya termasuk orang yang rajin belajar

5 Saya mempunyai teman dekat di pesantren

6 Saya merasa belum menjadi santri yang baik

7 Saya tidak tidak pernah bersalah kepada teman say

8 Saya yakin tidak akan mendapatkan musibah

9 Saya selalu meluangkan waktu untuk melakukan baig

10 Saya mempunyai banyak teman

11 Saya lebih suka menyimpan masalah saya seawjorat
menceritakan kepada orang lain

12 Saya tidak harus berbuat baik kepada orang lain

13 Saya akan membahagiakan orang tua saya

14 Saya berupaya untuk mengembangkan kelebihansggagmiliki

15 Teman-teman saya senang apabila bermain/bdijgan saya

16 Terkadang saya malas untuk belajar

17 Saya harus banyak belajar karena saya merasa pahdai

18 Saya tidak suka mengikuti kegiatan tambahanéekispesantren

19 Saya akan mematuhi semua peraturan pesantren

20 Saya sering dibantu teman saya apabila sayaapatkén kesulitan

21 Sholat saya sering tidak tepat waktu

22 Saya tidak pernah melanggar peraturan yangkioedigpesantren

23 Musibah adalah pelajaran/teguran bagi saya unarkadi lebih
baik

24 Saya tidak pernah merencanakan apa yang akaresaykan

25 Teman-teman saya mau mendengarkan curhat saya

26 Saya harus memperbaiki diri saya agar menjad leaik

27 Saya tidak harus mengejar cita-cita saya

28 Saya merasa tidak pernah bersalah kepada srapgapesantren

29 Saya belajar menghadapi masalah hidup saya

30 Saya malas mengikuti kegiatan pesantren




31 Teman-teman saya member support kepada saysayadidak
semangat dalam belajar

32 Jika saya tidak belajar dengan giat maka sdgit ikan
mendapatkan apa-apa dari pesantren

33 Saya tidak harus membahagiakan orang tua saya

34 Saya harus selalu berusah untuk menjadi lebikh ba

35 Saya tidak memiliki hoby

36 Saya sudah merasa menjadi santri yang baik

37 Saya tidak tidak pernah melakukan kesalahandeegiapapun,
termasuk orang tua saya

38 Saya tidak memiliki teman dekat di pesantren

39 Saya merasa hebat/bangga ketika melanggar parggesantren

40 Saya merasa pengetahuan saya sudah cukup desigjan di
pesantren

41 Saya tidak suka berteman dengan siapapun

42 Saya tidak pernah malas untuk belajar

43 Saya selalu membuat rencana untuk setiap kagatia

44 Saya merasa tuhan tidak adil kepada saya lssi)aa mendapatkan
musibah

45 Saya selalu terpaksa untuk belajar

46 Saya yakin, jika saya mau bersusah-susah asad maka akan
bersenang-senang saat tua

a7 Masalah dalam hidup tidak berarti apa-apa g s

48 Saya tidak memiliki kelebihan sama sekali

49 Saya tidak pernah curhat kepada siapapun

50 Saya lebih sering melakukan kegiatan yang positi

51 Saya tidak perlu belajar untuk menjadi lebitkbai

52 Saya tidak perlu lagi memperbaiki diri saya

53 Saya tidak suka apabila ada teman yang memantaidin kepada
saya

54 Saya mempunyai hoby meski saya berada di pesantr

55 Saya suka menceritakan masalah saya kepada tekan

saya(curhat)
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1. HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
PEMAHAMAN MAKNA HIDUP

VALIDITAS
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Squared Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item

Item Deleted | Correlation Correlation Deleted
yl 178.63 100.378 .067 .853
y2 177.97 96.378 499 .845
y3 177.67 99.609 .266 .850
y4 178.33 95.471 480 .845
y5 178.20 96.579 .505 .845
y6 178.67 104.299 -.219 .861
y7 178.43 101.082 .040 .852
y8 177.93 96.754 .259 .850
y9 178.37 97.689 .343 .848
y10 178.20 97.890 .363 .848
yll 178.87 96.602 .295 .849
yl12 178.00 96.897 442 .846
y13 177.70 98.148 436 847
yl4 178.00 97.379 .342 .848
y15 178.47 99.085 323 .849
y16 178.73 103.995 -.243 .858
y17 177.93 94.754 677 842
y18 178.13 95.844 561 .844
y19 178.13 96.947 .388 847
y20 178.37 96.171 392 .847
y21 179.33 101.885 -.063 .861
y22 178.67 99.678 137 .852
y23 177.97 96.033 .381 847
y24 178.43 101.289 .014 .853
y25 178.40 99.352 234 .850
y26 177.80 98.510 .320 .849
y27 177.70 96.424 544 .845
y28 178.33 99.057 .156 .852
y29 178.23 99.564 192 .850
y30 178.20 99.062 17 .854
y31 178.30 98.907 .240 .850
y32 178.07 94.271 444 .845
y33 177.70 97.597 511 .846




y34 177.80 94.993 .621 .843
y35 178.17 98.971 .207 .850
y36 178.70 100.907 .036 .853
y37 178.10 97.059 428 .847
y38 178.40 98.800 .385 .848
y39 177.80 99.752 .180 .851
y40 178.33 100.644 .056 .853
yal 177.93 98.547 .280 .849
ya2 179.17 102.557 -.103 .858
y43 178.40 99.214 324 .849
ya4 177.83 98.213 .340 .848
y45 178.37 97.826 .387 .847
y46 178.13 97.223 292 .849
ya7 178.40 95.628 573 .844
y48 178.37 98.171 .348 .848
y49 178.47 99.568 .200 .850
y50 178.33 94.989 .584 .843
y51 177.97 95.551 .585 .844
y52 177.93 95.444 .604 .844
y53 177.97 95.964 542 .845
y54 178.13 97.499 .388 .847
y55 178.23 98.668 .246 .850
RELIABILITAS
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based N of Items
on Standardized Items
.851 .873 55
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
181.53 101.56¢ 10.074 55




2. HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
AJARAN TAREKAT QADIRIYAH WAN NAQSYABANDIYAH

VALIDITAS
Item-Total Statistics
Scale Mean| Scale Variance| Corrected Squared Cronbach's

if Item if tem Deleted | Item-Total Multiple Alpha if Iltem

Deleted Correlation Correlation Deleted
x1 185.97 202.171 .343 .927
X2 186.50 198.810 .352 .927
x3 186.07 200.685 292 .927
x4 186.10 198.024 570 .926
x5 186.37 195.413 .562 .925
X6 186.60 193.283 .608 .925
X7 186.53 191.430 .758 .923
x8 186.50 195.017 .596 .925
X9 186.70 201.941 .184 .928
x10 186.07 200.961 .336 927
x11 186.60 196.731 456 .926
x12 186.67 189.540 .645 924
x13 186.40 190.386 .802 923
x14 186.27 198.823 409 .926
x15 186.13 199.568 408 .926
x16 186.40 194.386 .480 .926
x17 186.30 195.321 438 926
x18 186.33 199.126 375 927
x19 186.53 195.223 .675 925
x20 186.37 200.378 .248 927
x21 186.53 193.292 .646 924
x22 186.47 196.464 .566 925
x23 186.30 196.010 .606 925
x24 186.67 200.161 .301 927
x25 186.03 198.930 .581 926
X26 186.03 200.654 402 927
x27 186.67 200.644 .267 927
x28 186.87 197.223 412 .926
x29 186.67 200.299 .254 927
x30 186.33 199.609 341 927
x31 186.10 202.162 .206 927
x32 186.10 197.472 515 .926
x33 186.43 194.047 .650 .924
x34 186.13 199.154 443 .926




x35 186.63 197.275 .332 .927
x36 186.97 199.551 .332 .927
x37 186.37 199.826 .323 .927
x38 186.30 197.734 .480 .926
x39 186.63 194.309 .619 .925
x40 186.30 198.010 460 .926
x41 186.80 208.234 -174 933
x42 187.00 194.414 431 .926
x43 186.47 198.395 427 .926
x44 187.40 200.041 110 .932
x45 186.27 196.271 522 .925
X46 186.03 198.861 463 .926
xX47 186.23 198.323 456 .926
x48 186.57 197.495 402 .926
x49 186.23 192.944 755 .924
x50 186.37 192.171 T71 .924
x51 186.70 197.941 480 .926
x52 186.53 196.464 416 .926
x53 186.60 197.628 .334 .927
x54 187.13 201.085 .138 .929
x55 186.33 197.816 469 .926
RELIABILITAS
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Iltems
.927 .936 55
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
189.9( 204.714 14.308 55




3. HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Ajaran Pemahaman
TQON Makna Hidup
N 30 30
Normal Parametets Mean 189.90 181.53
Std. Deviation 14.308 10.078
Most Extreme Differences Absolute 114 .082
Positive .079 .082
Negative -.114 -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .627 447
Asymp. Sig. (2-tailed) .827 .988

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

4. HASIL UJI LINEARITAS
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Linear Regression

R Linear = 0.476




5. HASIL ANALISIS REGRESI

Correlations
Pemahaman| Ajaran
Makna TON
Hidup
Pearson Pemahaman Makna | 1.000 .690
Correlation Hidup
Ajaran TQN .690 1.000
Sig. (1-tailed) Pemahaman Makna| . .000
Hidup
Ajaran TQN .000 .
N Pemahaman Makna | 30 30
Hidup
Ajaran TQN 30 30

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square| Square |the Estimate
690 474 457 7.423

a. Predictors: (Constant), Ajaran TQN

b. Dependent Variable: Pemahaman Makna Hidup

ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 1402.57¢ 1 1402.574 25.454 .000
Residual 1542.88 28 55.103
Total 2945.46] 29

a. Predictors: (Constant), Ajaran TQN
b. Dependent Variable: Pemahaman Makna Hidup
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9 078 |FAHRUR ROSI Pamekasan, 08-04-1988 26-12-2001 |Hadarah/P. Rosi Larangan Luar AT-TAWADUEI |Pengurus
10 080 [MOH. SYAMLI Pamekasan, 22-12-1989 09-07-2002  |Subaidi/P. Syamli Grujugan AL-JADID Pengurus
11 082 |MOH. KURDI Pamekasan, 02-01-1989 10-07-2002 |Bunaryo Trasak Larangan AL-JADID Pengurus
12 084 [BAHRUR ROZI Pamekasan, 14-02-1990 20-07-2002  |Abd. Wali/P. Kholisoh  |Grujugan AL- A'ROF Pengurus
13 085 |MOH. GHUFRAN Pamekasan, 16-08-1990 20-07-2002  |Nasiruddin/P. Ghufron |Grujugan AL-JADID Pengurus
14 | 086 |SHABRULLAH Pamekasan, 12-01-1984 | 21-07-2002 g\s;‘:;m'(A'm)/ > Larangan Luar AS-SABRU |Santri/Khaddam
15 087 |ANSORI ZAIN Pamekasan, 14-04-1990 01-01-2003  |Zainuddin/P. Ansori Larangan Luar AN-NOER 2 |Pengurus
16 088 |ACH. HEMPURWADI Pamekasan, 05-03-1988 10-01-2003 |Saliman/P. Hempur Larangan Luar AS-SHOBRU  |Pengurus
17 089 [MOH. NURULLAH Pamekasan, 18-09-1991 15-07-2003 I\N/Iuoru.llAa Ewar/ P. Blumbungan AL- BAROKAH |Pengurus
18 090 [HERLIN MUKSITH Pamekasan, 16-06-1991 15-07-2003  |Sumadi/P. Herlin Blumbungan NURUL HUDA |Santri

19 | 091 |MOH. FIKRI ZAIN Pamekasan, 14-06-1991 | 15-07-2003 |Asnawi/P. Fikri Zain  |Grujugan NURUL HUDA  |ga i

20 093 |KHOLIS SUBYANTO Pamekasan, 22-05-1988 23-07-2003  |Su‘at/P. Sitti Larangan Luar NURUL HUDA Pengurus
21 096 |MOH. JUKHAIRI Pamekasan, 24-09-1990 21-08-2003  |Bakir/P. Daifah Grujugan AL-JADID Santri

22 102 |SAMHARI Pamekasan, 11-11-1992 07-09-2004 éytl)jl'(ulianm/ P-Abd. Larangan Luar NURUL HUDA |Santri

23 104 |MOH. KHOLIL Pamekasan, 23-12-1991 24-09-2004 |Ach. Syarkawi Larangan Luar AR- RIDWAN |Santri

24 | 105 |KHOLILUR RAHMAN Pamekasan, 11-01-1992 | 07-12-2004 E‘ All Wafa/P. Khollur |, rangan Luar AT-TAQWA  [Santri

25 106 |KHOIRUL ANAM Pamekasan, 13-05-1990 19-12-2004 |Abd. Hamid/P. Jufriadi |Larangan Luar AN-NOER Santri




NOMOR TANGGAL
DL ULSUELE MASUK RRANCIILS ALAMAT BLOK KETERANGAN
URT | IDK
26 | 108 |SYARIF SU'ODI Pmaekasan, 02-09-1992 | 12-07-2005 |Sa’id/P. Ahmad Bakri  |Larangan Luar AL-MAHBUB  |Santri
27 | 113 |SAMSUL ARIFIN HASIR  |Pamekasan, 06-04-1993 | 07-09-2005 Xfif;inHas'r/ P.Samsul 1, - rangan Luar AL- FIRDAUS  |Santri
28 | 114 |AINUR RIDLA Pamekasan, 06-10-1992 | 08-09-2005 |Arsum/P. Ainur Ridla  |Grujugan AL-GUFRON  |Santri
29 115 |IQBAL RAFIQI Pamekasan, 02-12-1992 19-11-2005 |Sutoyo/P. Juwairiyah Larangan Luar AL- MAHBUB |Santri
Saliman/P.Hempurwad .
30 116 |HENDRI HIDAYAT Pamekasan, 08-10-1992 20-11-2005 : Larangan Luar AS-SABRU Santri
31 117 |UFAN ARIYANDI Pamekasan, 04-03-1994 05-07-2006 |Ach. Baihaqi/P. Ufan A |Larangan Dalam AL-BAROKAH |Santri
32 118 |MOHAMMAD HANAFI Pamekasan, 14-04-1993 08-07-2006 |Moh. Tasar Grujugan AL- HAMIDI  |Santri
33 | 119 |AHMAD ZARKASI Pamekasan, 24-11-1993 | 08-07-2006 |Suja’ei/P. Arfaini Grjuguan AL-JADID  [Santri
34 | 120 |KHOIRUL WADUD Pamekasan, 28-12-1993 | 15-07-2006 |K. Syu’eib Blumbungan AR- RIDWAN  |Santri
35 | 121 |AHMAD FARID Pamekasan, 17-07-1994 | 15-07-2006 |K. Syu’eib Blumbungan AR-RIDWAN  |Santri
MOHAMMAD o _ .
36 | 122 | leoon Pamekasan, 12-10-1992 | 15-07-2006 |Dezuki/P. Aziz Grujugan AL-JADID  [Santri
37 123 |HASAN BASRI Pamekasan, 06-12-1991 23-08-2006 |Moh. Hasun Blumbungan AS-SABRU Santri
38 | 124 |LUTFIADI Pamekasan, 15-08-1991 | 23-08-2006 ruizéj’fkrah/ P. Blumbungan AS-SABRU |Santri
39 | 125 |ABDULLAH ABBAS Pamekasan, 14-01-1993 | 30-08-2006 SSSI'(u'ia”m/ P-Abd. Larangan Luar NURUL HUDA  |Santri
. Larangan .
40 | 126 |MOH. ZAINUR RIZAL Pamekasan, 13-03-1993 | 05-11-2006 |Mukaman/P. Rizal Slampar AL- FIRDAUS  |Santri
41 | 127 |MARUQI AL-IRFAN Pamekasan, 02-03-1991 | 07-12-2006 ;%;Lyas/ P.Maruai Al |- iugan AL-JADID  [Santri




UR:OM(::K NAMA TETALA Tﬁ':ﬁﬁf ORANG TUA ALAMAT BLOK KETERANGAN
42 128 |ACH. RASYIDI Pamekasan, 11-06-1992 09-01-2007 |Abd. Hadi/P. Rasyidi Larangan Luar AN-NOER 2 |Santri
43 129 |ACH. BAIHAQI Banyuwangi, 18-07-1990 | 06-03-2007 |Subairi/P. Baihaqi Karang Harjo AL- HUDA Santri
44 133 |MOHAMMAD MUHSIN Pamekasan, 06-05-1994 17-07-2007  |M. Kamil Larangan Luar AL- FIRDAUS |Santri
45 134 |NUR KHALIS Pamekasan, 28-02-1994 24-07-2007  |M. Sahir ( Alm. ) Grujugan NURUL HUDA |Santri
46 135 |TAUFIK HIDAYAT Pamekasan,10-08-1992 29-07-2007 |Jumanto Larangan Dalam AL- A"ROF Santri
47 136 |MOH. FAISHAL ALI SANFI  |Pamekasan, 16-06-1994 14-10-2007 |Muyahya Larangan Luar AS-SABRU Santri
48 138 |MOH. HASAN Pamekasan, 15-05-1992 30-10-2007 |Basuki Larangan Dalam AL-A'ROF Santri
49 140 |KHAIRUN NASIHIN Pamekasan, 17-11-1991 06-11-2007 |Sakih Larangan Luar AS-SABRU Santri
50 142  |MOH. USWAN Sampang, 29-12-1995 11-07-2008 |Pa‘ie Sampang AL-BAROKAH |Santri
51 144 |MOH. HABIBULLAH Pamekasan, 15-07-1994 15-07-2008 |Zainuddin Larangan Luar AT-TAQWA  |Santri
52 145 |MOH. RIZKIYADI Pamekasan, 08-12-1995 16-07-2008 |Ust. Abd Tawwab Larangan Luar AL-FIRDAUS |Santri
53 146 |ACH. FAUZAN AFFAN Pamekasan, 07-07-1994 16-07-2008 |Muslikah Larangan Dalam AL-FIRDAUS |Santri
54 147 |MOH. ROFIQI HASAN Pamekasan, 23-12-1995 19-07-2008 |Moh. Hesan srudji Grujugan AL-A'RAF Santri
55 148 |ACH. SYA FI'IH Surabaya, 21-12-1993 H. syafi'ih Surabaya AL-BAROKAH |Santri
56 149 |MOH. SUPANDI Pamekasan, Suja’i Larangan Luar AL-MAHBUB |Santri
57 151 |ILHAM WAHYUDI Pamekasan, Moh. Halim Larangan Luar AT-TAQWA Santri
58 152  |LUKMANUL HAKIM Pamekasan, Abu Rasyad Grujugan AL-JADID Santri
59 153 |DZUMAIRI Pamekasan, 15-02-1996 07-07-2009 |Subyanto Blumbungan NURUL HUDA (Santri
60 154 |MOH. HILAL HIDAYAT Pamekasan, 02-08-96 09-07-2009  |Supriadi Grujugan AL-A'RAF Santri
61 155 |M. JUFRIADI Pamekasan, 15-05-199 17-07-2009  |Ma'ruf Grujugan AL-GUFRON  |Santri




UR:OM(::K NAMA TETALA Tﬁ':ﬁﬁf ORANG TUA ALAMAT BLOK KETERANGAN
62 156 |HABIBURRAHMAN Pamekasan, 07-06-1992 22-07-2009  |Moh. Su’i Telagah AL-GUFRON  |Santri
63 157 |ABD. RAHMAN Pamekasan, 10-02-1995 06-10-2009 |Suradi Larangan luar AL-A"RAF Santri
64 158 |MOH. BASORI Pamekasan, 20-04-1996 07-10-2009 |Hadarah Larangan luar AS-SHABRU  |Santri
65 159 |SAIFUL BAHRI Pamekasan, 06-02-1993 08-10-2009 |Sabahri Blumbungan AL-A"RAF Santri
66 160 |HERMAN SANUSI Pamekasan, 16-10-1995 10-10-2009 |Zainullah Grujugan AL-MALIK Santri
67 161 |SOFI JEFRIANTO Pamekasan, 19-12-1995 13-10-2009 |Tabrani Larangan luar AL-FIRDAUS |Santri
68 162 |RICKY FAHRUR RAHIM Pamekasan, 30-12-1996 13-10-2009 |Moh. Ramli Larangan luar AL-FIRDAUS |Santri
69 163 |ZAINAL ABIDIN Pamekasan, 21-11-1995 13-10-2009  |Munakib Larangan luar AT-TAQWA  |Santri
70 164 |SUTRISNO Pamekasan, 16-03-1995 13-10-2009 |Bahrawi Grujugan AL-JADID Santri
71 165 |TAUFIKURRAHMAN Pamekasan, Grujugan AL-JADID Santri
72 | 166 E’:g;{éEIUHAIMIN Pamekasan, 23-02-1998 | 1c 15 5009 |Ust. Moh. Hanafi Kafa  |Larangan Luar AL-BAROKAH  |Santri
73 167 |UBAIDILLAH Pamekasan, 12-08-1996 15-12-2009  |Mudakkir Larangan Luar AL-BAROKAH |Santri
74 168 |MOH. FAHRUR ROSI Pamekasan, 20-05-1995 15-12-2009 |M. sahri Larangan Luar AL-FIRDAUS |Santri
75 169 |ACH. JUFRI Pamekasan, 16-12-2009 |Hodri Larangan Luar AS-SHABRU  |Santri
76 170 |ACH. KUSYAIRI Pamekasan, 12-08-1996 20-04-2010 |Asran Larangan Luar AT-TAQWA Santri
77 | 171 |MOH. FIKRIAL-FARIST | amekasan, 20-06-2010 @iji‘;zmsm Hadi Bukek AL-BAROKAH |Santri
78 172  |RIFIQI UBAIDILLAH Pamekasan, 20-06-2010 |K. Syamsul Arifin Gugul AL-BAROKAH |Santri
79 173 |AANG FAUZI Pamekasan, 25-07-1998 06-07-2010 |Ach. Zubaidi Larangan Luar NURUL HUDA |Santri
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